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	A. Latar Belakang Masalah

	Selain itu, kedalaman makna dimengerti sebagai tujuan hidup yang menyebabkan kehidupan menjadi lebih berarti (Bastaman, 1996) dan penjelasan tersebut belum ditelaah pada penelitian sebelumnya yang hanya berfokus pada studi deskriptif. Makna yang mewar...
	B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

	1. Tujuan Penelitian
	Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti uraikan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui work familiy balance pada Polwan yang sudah menikah.
	2. Manfaat Penelitian
	a. Manfaat Teoritis
	1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, dan memberikan sumbangan terhadap ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang psikologi industri organisasi terutama yang berkaitan dengan work familiy balance pada Polwan yang telah menikah.
	2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan Ilmu Psikologi, dan dapat dipakai sebagai acuan bagi penelitian-penelitian sejenis untuk tahap selanjutnya.
	b. Manfaat Praktis
	1) Dapat memberikan informasi mengenai work familiy balance pada Polwan yang sudah menikah pada pimpinan organisasi, keluarga maupun perempuan itu sendiri.
	2) Dengan mengetahui informasi tersebut diharapkan pimpinan organisasi dan keluarga dapat memberikan dukungan yang positif dan dapat memahami peran ganda yang dialami wanita karir.
	TINJAUAN PUSTAKA
	A. Work Family Balance

	1. Pengertian Work Family Balance
	Greenhaus, Collins dan Shaw (2006) menjelaskan keseimbangan kerja keluarga sejauh mana individu merasa terikat dan puas terhadap kehidupan pekerjaan dan kehidupan keluarganya serta mampu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan keluarga. Clark (dalam Han...
	Greenhaus, Collins dan Shaw (2006) yang menunjukkan bahwa keseimbangan kerja keluarga adalah tidak adanya konflik atau gangguan dan adanya pengayaan (enrichment) dan integrasi antara peran kerja dan keluarga. Lebih lanjut dikatakan bahwa keseimbangan ...
	seseorang, keseimbangan merupakan tuntutan seseorang yang dihadapi dalam pekerjaan dan lingkungan rumahnya dan kemudian mengikuti work family system.
	Frone (2003) mengatakan bahwa work family balance direpresentasikan oleh kurangnya konflik atau intervensi yang muncul karena menjalankan peran di dalam keluarga dan pekerjaan. Greenhaus, Collins dan Shaw (2006) mendefinisikan work family balance seba...
	Odle, Britt, & Bobko (2011) mengatakan work family balance menekankan kesetaraan perilaku dan keterlibatan psikologis dalam domain pekerjaan dan keluarga. Greenhaus & Allen (2011) mendefinisikan work family balance sebagai penilaian keseluruhan mengen...
	Clark (2000) menjelaskan bahwa work family balance adalah keseimbangan, kepuasan dan fungsi yang baik di tempat kerja dan di rumah, dengan minumum konflik peran. Handayani (2013) menjelaskan bahwa work family balance adalah ketika seseorang mampu berb...
	Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian work family balance yaitu tercapainya kepuasan di semua aspek kehidupan keluarga, pekerjaan sehingga membutuhkan tenaga, waktu dan komitmen yang didistribusikan dengan baik ...
	2. Aspek Work Family Balance
	Aspek work-family balance Grzywacz dan Carlson (2007) yaitu: aspek positif dan negatif dari work-family interface. Jika aspek negatif selalu menggunakan menggunakan konsep konflik (conflict), sedangkan untuk aspek positif beberapa istilah seringkali d...
	Greenhaus, Collins dan Shaw (2003) mengidentifikasikan tiga aspek worklife balance, yaitu: Time Balance, Involvement Balance dan Satisfaction Balance. Adapun masing-masing aspek dijelaskan sebagai berikut:
	a. Time Balance, Keseimbangan jumlah waktu yang dihabiskan individu untuk memenuhi tuntutan peran dalam pekerjaan dan keluarga. Dalam hal ini keseimbangan waktu yang dimiliki oleh karyawan menentukan jumlah waktu yang dialokasikan oleh karyawan pada p...
	b. Involvement Balance, Keseimbangan keterlibatan psikologis dan emosi individu dalam memenuhi tuntutan peran dalam pekerjaan dan keluarga. Dalam hal ini, ketika karyawan dapat terlibat secara fisik dan emosional dalam pekerjaan dan keluarganya, maka ...
	c. Satisfaction Balance, Keseimbangan kepuasan individu terhadap tuntutan peran dalam pekerjaan dan keluarga. Dalam hal ini, kepuasan karyawan akan muncul apabila karyawan menganggap bahwa apa yang telah dilakukannya selama ini cukup baik dan dapat me...
	Berdasarkan aspek di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek work family balance yaitu (Greenhaus, Collins & Shaw, 2003):
	a. Keseimbangan waktu yaitu waktu yang sama yang dihabiskan untuk bekerja dan menjalankan peran dalam keluarga,
	b. Keseimbangan keterlibatan yaitu tingkat keterlibatan psikologis yang sama dalam peran pekerjaan dan keluarga,
	c. Keseimbangan kepuasan yaitu tingkat kepuasan yang sama dengan peran pekerjaan dan keluarga.
	3. Faktor yang mempengaruhi Work Family Balance
	Menurut Schabracq, Winnubst, dan Coope (dalam Ula, dkk., 2015) ada beberapa faktor yang mempengaruhi work family balance, yaitu :
	a. Karakteristik Kepribadian
	Karakteristik kepribadian berpengaruh terhadap kehidupan kerja dan di luar kerja. Menurut Summer dan Knight (dalam Ula, dkk., 2015) terdapat hubungan antara tipe attachment yang didapatkan individu ketika masih kecil dengan work-life balance. Ia menya...
	b. Karakteristik Keluarga
	Karakteristik keluarga menjadi salah satu aspek penting yang dapat menentukan ada tidaknya konflik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Misalnya konflik peran dan ambiguitas peran dalam keluarga dapat mempengaruhi work-family conflict.
	c. Karakteristik Pekerjaan Pola kerja, beban kerja dan jumlah waktu yang digunakan untuk bekerja dapat memicu adanya konflik baik konflik dalam pekerjaan maupun konflik dalam kehidupan pribadi. Menurut Valcour (dalam Ula, dkk., 2015) jumlah jam kerja ...
	d. Sikap-Sikap masing-masing individu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi work life balance. Adanya pendapat bahwa sentralitas terhadap suatu domain tertentu dalam kehidupan individu, akan meningkatkan jumlah waktu dan usaha yang dihabiskan ...
	Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat memengaruhi work family balance wanita yang bekerja dan telah menikah adalah karakteristik kepribadiannya dimana apabila indiivdu memiliki secure attachment maka akan mengalami posi...
	B. Work Family Balance pada Polisi Wanita yang Telah Menikah
	Pekerja wanita sebagai polisi yang sudah menikah memiliki peran ganda yaitu sebagai ibu rumah tangga dan menjadi pekerja. Aktivitas ganda tersebut memberikan dampak bagi diri dan juga keluarga. Wanita yang memiliki pekerjaan dan kehidupan keluarga yan...
	Work-family balance adalah keseluruhan penilaian tingkat efektivitas dan kepuasan individu dalam menjalankan peran di ranah kerja dan keluarga yang sesuai dengan nilai-nilai kehidupan individual pada setiap poin yang telah ditetapkan. Keseimbangan ter...
	Pekerja yang mampu mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga dapat menjadi individu dengan perilaku yang positif dan loyal dalam bekerja (Moore dalam Tarigan & Ratnaningsih, 2018). Parkes dan Langford (dalam Tarigan & Ratnaningsih, 2018) jug...
	Studi yang dilakukan oleh Greenhaus dan Allen dalam (Tarigan & Ratnaningsih, 2018) menyimpulkan bahwa karyawan akan mencapai work-family balance ketika seseorang merasa puas dan efektif dalam bagian-bagian dari kehidupan yang menonjol, akibatnya fakto...
	Clark (dalam Wijayanto, 2018) mengungkapkan keseimbangan kerja dan keluarga merefleksikan kepuasan individu dalam peran di ranah keluarga maupun peran dalam ranah kerja, dengan konflik yang minimal. Keberhasilan wanita yang telah menikah dan bekerja m...
	Selain itu Utami (dalam Wijayanto, 2018) menyimpulkan dalam penelitianya, disamping menggunakan strategi alternating, outsorcing, bundling, techflexing dan simplifying wanita dalam usaha mencapai keseimbangan peran ganda juga berpegang teguh pada nila...
	Menurut Moore (dalam Wijayanto, 2018) pekerja yang mampu mencapai work-family balance akan memiliki komitmen organisasi yang tinggi dan perilaku positif dalam bekerja seperti menurunnya intensi untuk meninggalkan pekerjaan dan ketidakhadiran serta men...
	C. Pertanyaan Penelitian
	Work-family balance merupakan penilaian tingkat efektivitas dan kepuasan individu dalam menjalankan peran di ranah kerja dan keluarga yang sesuai dengan nilai-nilai kehidupan individual pada setiap poin yang telah ditetapkan. Parkes dan Langford (dala...
	1. Bagaimana keseimbangan waktu yang dihabiskan untuk bekerja dan menjalankan peran dalam keluarga?
	2. Bagaimana keseimbangan keterlibatan psikologis yang sama dalam peran pekerjaan dan keluarga?
	3. Bagaimana keseimbangan kepuasan yang sama dengan peran pekerjaan dan keluarga?
	4. Bagaimana makna work family balance dalam menjalankan peran pekerjaan dan keluarga seorang polwan yang sudah menikah dan memiliki anak?
	METODE PENELITIAN
	A. Pendekatan Penelitian
	Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hal ini dikarenaka penelitian yang dilakukan bersifat sosial. Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis proses dari proses berpikir in...
	Metode kualitatif memiliki beberapa pendekatan salah satunya yaitu pendekatan fenomenologi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi berupaya untuk memahami makna yang sesungguhnya atas suatu pengalaman dan meneka...
	2014). Gunawan (2014) juga menambahkan bahwa penelitian fenomenologi mencoba untuk menjelaskan atau mengungkapkan makna konsep atau fenomena pengalaman yang disadari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu.
	Pada penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi karena dirasa sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengungkap dan memahami work family balance pada polwan yang sudah menikah.
	B. Batasan Istilah
	Definisi permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini mengenai work family balance pada polwan yang sudah menikah. Work family balance adalah keseimbangan, kepuasan dan fungsi yang baik di tempat kerja dan di rumah, dengan minumum konflik peran. kes...
	Polwan yang sudah menikah yaitu wanita yang bekerja sebagai polisi dan sudah menikah dan berumah tangga. Pekerja wanita sebagai polisi yang sudah menikah memiliki peran ganda yaitu sebagai ibu rumah tangga dan menjadi pekerja. Aktivitas ganda tersebut...
	Work family balance pada Polwan yang sudah menikah adalah keseimbangan kerja keluarga sejauh mana individu merasa terikat dan puas terhadap kehidupan pekerjaan dan kehidupan keluarganya serta mampu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan keluarga pada p...
	C. Unit Analisis Data
	Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu non-probability sampling. Menurut Sugiyono (2015) non-probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap populasi...
	Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara individual, yaitu dengan tiga orang partisipan berjenis kelamin perempuan dengan karakteristik partisipan yaitu mengalami work-family balance. Studi yang dilakukan oleh Greenhaus dan Alle...
	Karakteristik dalam penelitian ini yaitu wanita yang bekerja sebagai anggota kepolisian atau Polwan yang berusia 25 - 40 tahun. Subjek dalam penelitian ini merupakan partisipan yang sama pada saat studi pendahuluan. Hal tersebut dipilih agar data yang...
	Profil subjek dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 1 berikut:
	Profil subjek
	Profil informan(significant other) dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 2 berikut:
	Tabel Informan
	D. Deskripsi Setting Penelitian
	Lokasi penelitian ini di lakukan di Yogyakarta, khususnya di Polres Kabupaten X. Pengambilan data dalam penelitian ini di lakukan di rumah dan ditempat kerja masing-masing partisipan memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak ...
	Setting tempat penelitian di rumah yaitu partisipan EP di rumah dengan alamat Perumahan Sedayu. Partisipan FP lokasi penelitian di tempat kerja yaitu Lobby Polres X. Sedangkan proses pengambilan data untuk partisipan R dilakukan melalui via telpon dik...
	E. Metode Pengumpulan Data
	Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semistruktur dan observasi.
	1. Wawancara
	Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab dengan tatap muka antara pewawancara dan yang diwawancarai tentang masalah yang diteliti, dimana pewawancara bermaksud memperoleh persepsi, sikap, dan pola pikir dari yang diwawancarai atau sejalan dengan masal...
	Selain itu, peneliti menyusun panduan wawancara berdasarkan aspek-aspek work family balance menurut Greenhaus, Collins & Shaw dalam Novenia dan Ratnaningsih (2017) yaitu keseimbangan waktu yaitu waktu yang sama yang dihabiskan untuk bekerja dan menjal...
	Pada saat professional judgement pada tanggal 1 Mei 2020 peneliti menerima beberapa saran mengenai panduan wawancara yang sebelumnya telah dibuat. Saran yang diberikan pada panduan wawancara yaitu bila tentang finansial terlalu sensitif jadi dihilangk...
	Pada penelitian ini, alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan wawancara yaitu pulpen, pensil, kertas, panduan wawancara, alat perekam, dan barang lainnya yang dapat membantu dalam pelaksanaan wawancara yang dilakukan.
	F. Analisis Data
	1. Pengumpulan data
	2. Reduksi data
	3. Penyajian data
	4. Penarikan Kesimpulan
	G. Keabsahan Data
	H. Pelaksanaan Penelitian
	Adapun waktu dan tempat dilakukannya wawancara informan (significant other) dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 4 berikut:
	Tabel Informan (1)
	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil
	1. Hasil Wawancara
	Data yang diperoleh dari hasil wawancara partisipan, diuraikan dalam bentuk narasi. Berdasarkan hasil wawancara ditemukan kategori-kategori generalisasi berkasarkan tema-tema yang kemudian diurutkan secara teoritis agar menemukan hubungan antar katego...
	a. Subjek EP
	1) Latar Belakang Subjek EP
	EP adalah seorang polisi wanita (Polwan) yang telah bekerja sejak tahun 2014. EP merupakan Polwan yang berasal dari Angkatan 43 dan telah selama enam tahun bekerja sebagai Polwan.
	Awal mula bekerja, EP ditempatkan di Polsek M setelah menempuh Pendidikan selama tujuh bulan. EP bekerja sebagai staf di Polsek M dan tidak memiliki waktu shift seperti Polisi lainnya.
	“S: penempatan awal saya langsung ke polsek waktu itu. Pendidikan 7 bulan langsung ditempatkan di polsek, P: polsek mana mbak?, S : polsek M (S1W1: 12 - 15)
	“Tidak, kalau staff itu gak ikut piket,jadi kalau di polsek mlati itu piket untuk yang laki-laki karena nanti tiap 8 jam gantinya”. (S1W1: 38 - 40)
	Sejak usia kanak-kanak, EP telah mencita-citakan diri untuk menjadi seorang Polwan. Hal tersebutlah yang menjadi alas an utama EP untuk mendaftarkan diri sebagai Polwan. Di sisi lain, Keluarga EP juga sangat mendukung untuk mendaftarkan diri. Terlebih...
	“Saya kepikiran masuk polwan itu karena memang cita-cita dari kecil” (S1W1: 18 - 19)
	“tidak ada, alhamdulillah. Karena sudah cita-cita saya dari kecil, sering lihat di televisi jadi saya pengin menjadi polwan" (S1W1: 20 - 23)
	“P : apakah di keluarga ada yang berlatar belakang menjadi polisi?, S : ada, tante saya, om saya” (S1W1: 24 - 26)
	Saat ini, EP telah menikah dan dikaruniai satu orang anak yang berusia satu tahun. Suami EP bekerja sebagai TNI Angkatan Darat di Pn Jalan Magelang.
	“S : sudah alhamdulillah, P : sudah punya anak?, S : alhamdulillah sudah, umurnya sudah mau 1 tahun. Sudah 2 tahun pernikahan (S1W1: 28 - 31)
	“Suami saya bekerja di Pn jalan magelang. TNI AD” (S1W1: 33)
	Adapun latar belakang pekerjaan dan keluarga EP diuraikan di ke dalam kategori dapat dilihat pada tabel 5.
	2) Pengelolaan waktu
	Sebagai seorang staff, EP bekerja mulai dari hari senin hingga jumat yang dimulai pada pukul 8.00 sampai 16.00.
	“Kalau saya kan staff disana, saya masuk hari senin sampai jumat dari jam 08.00-16.00” (S1W1:35 - 36)
	Dalam bekerja, tentunya EP menunjukkan sikap yang siaga untuk memenuhi tuntutan kerjanya. EP bersedia untuk ditelpon kapan saja apabila ada pekerjaan yang begitu mendesak, sekalipun EP telah berada di rumah. EP menyatakan dirinya akan tetap siaga 24 j...
	“Ya nanti biasanya saya ditelfon kalau seumpama saya sudah di rumah ya dan kalau laporan itu sudah di luar jam kerja saya. Nanti diberitahu kalau ada laporan yang masuk ini, trus besok pelapornya mau datang ke kantor Untuk proses BAP seperti itu trus ...
	“iya, malam-malam itu juga ke kantor. Tapi kalau seumpamanya saya gak bisa nanti saya bilang besok saja ke polseknya. Kan kalau mendadak kadang saya juga gak bisa mas, karena punya anak juga” (S1W1: 51 - 54)
	“Tapi tidak menutup kemungkinan, karena polisikan 24 jam ya mas melayani kalau ada laporan ya itu harus segera ditanggapi seperti itu” (S1W1: 178 - 181)
	“Nanti diberitahu kalau ada laporan yang masuk ini, trus besok pelapornya mau datang ke kantor Untuk proses BAP seperti itu trus nanti saya datang ke polsek” (S1W1: 45 - 48)
	Meskipun demikian, EP masih dapat mengatur fokus kerjanya sehingga tidak mengganggu perannya di dalam keluarga. EP menargetkan bahwa hari senin sampai jumat selama jam kerja akan digunakan sebaik mungkin untuk menyelesaikan pekerjaan. Dengan demikian ...
	“Kalau saya sih coba aja dijalani, senin sampai jumat sesuai dengan jam kerja saya dikantor ya saya akan fokus di kantor” (S1W1: 70 -72)
	“Kalau saya sih coba aja dijalani, senin sampai jumat sesuai dengan jam kerja saya dikantor ya saya akan fokus di kantor. Tapi kalau udah sabtu minggu/hari libur atau sudah diluar jam kantor saya sudah fokus ke keluarga. Nanti kalau ada pekerjaan sepe...
	“Sebelumnya belum cukup ya mas, karena kadang ketemu suami gak selalu di rumah karena suami juga ada piket malam juga. Kadang suami piket malam saya di rumah, suami lepas saya kerja seperti itu, ya kalau jujur menurut saya belum cukup” (S1W1: 82 - 86)
	3) Profesionalisme
	Sebagai seorang ibu, istri, sekaligus sebagai Polwan, EP seringkali menghadapi sebuah kondisi dimana kebutuhan keluarga mendesak EP untuk meninggalkan perannya di Kantor. Sebagai contoh, pada saat anak EP sakit dan tidak ada suami yang dapat mengganti...
	“Kalau seumpama anak saya lagi sakit dan suami saya pas lagi masuk juga, nanti saya ya stay di rumah mas, nanti saya pamit ijin via telfon sama kapolsek saya atau sama kanit saya. Bilang "Ndan, ijin anak saya sakit, kebetulan suami saya pas masuk". Ta...
	Di tengah banyaknya tuntutan yang diberikan oleh kedua peran, EP masih berusaha untuk hadir di kedua perannya tanpa terpengaruh dengan kelelahan fisik ataupun emosi yang dirasakan. EP tetap memprioritaskan tugasnya di dalam keluarga namun tetap profes...
	“Iya memang betul sudah ada tanggung jawab di kantor. Tapi kan kalau seumpama tanggung jawab tersebut sudah saya laksanakan ya, terus kan nanti saya bisa fokus ke rumah. Yang penting tanggung jawab utama saya di kantor itu sudah selesai dan saya bisa ...
	“Kalau dibilang prioritas kan ya keluarga ya. Itu pertanyaan agak ambigu sih, bukan ambigu tapi sebenarnya sama-sama penting sih mas. Karena pekerjaan pun saya sudah taken kontrak gitu kan ya, harus selalu siap sedia karena kan pengabdi negara kan ya ...
	4) Kontrol emosi
	Dalam menjalankan peran ganda, EP seringkali merasakan kelelahan akibat pekerjaannya. Kondisi ini seringkali memicu adanya emosi negatif. Sebagai contoh, Ketika EP sedang menangani sebuah kasus dan kasus tersebut tidak langsung terselesaikan dikarenak...
	“Jadi pusing, capek, malas karena kerjaan kantor yang banyak sekali, apalagi kalau anak lagi rewel dirumah. Anak di rumah jadi nangis trus, nanti saya jadi sedikit emosi begitu. Cuman karena efek capek aja sih, bukan terus masalahnya dibawa ke rumah a...
	“Tapi terkadang ada saatnya gtu. Jadi pusing, capek, malas karena kerjaan kantor yang banyak sekali, apalagi kalau anak lagi rewel dirumah. Anak di rumah jadi nangis trus, nanti saya jadi sedikit emosi begitu. Cuman karena efek capek aja sih, bukan te...
	“Ya terkadang saya merasa seperti itu, kan kadang ada kasus yang gak selalu langsung selesai, kita kan harus melibatkan saksi, pelaku, korban. Kadang kalau mereka tidak kooperatif bikin emosi kita kebawa sampai rumah. Soalnya saya juga masih berusaha ...
	Meskipun demikian, EP masih dapat mengatur emosi yang dirasakan agar tidak memengaruhi bahkan mengganggu kedua peran yang sedang dijalaninya.
	“Kalau saya sih sejauh ini bisa saya, jadi tetap saya fokus ke kerjaan kantor, juga fokus ke kebutuhan keluarga di rumah. Kadang marah-marah di rumah, tapi tidak sering juga. Saya masih bisa atur supaya tidak mempengaruhi kenyamanan di rumah. Semisal ...
	5) Enjoyment
	EP mendefinisikan pekerjaan di kantor adalah tempat untuk mengaktualisasikan diri. Dengan demikian, EP dapat meningkatkan kemampuannya ketika sedang bekerja. Terlebih lagi pada saat menangani kasus yang sulit, EP akan merasa tertantang dan merasa menj...
	“Karena saya bisa mengaktualisasi diri saya lewat pekerjaan, saya menjadi punya banyak teman, saya jadi bisa mengekspresikan diri saya” (S1W1: 136 - 139)
	Di lain sisi, EP merasa senang dengan perannya sebgai ibu rumah tangga, seperti merawat anak dan merawat suami bahkan merasa senang ketika menjalankan kedua perannya. Apabila EP mengerjakan pekerjaan yang sulit dan berhasil menyelesaikan pekerjaan ter...
	“Saya juga seneng menjadi ibu rumah tangga, ngurus anak, ngurus suami, mandiin anak, melayani suami itu seperti ada kepuasan tersendiri gitu” (S1W1: 139 - 142)
	“Alhamdulillah enak menjadi dua-duanya” (S1W1: 136)
	“Tapi kalau berhasil di kantor, itu kan juga kepuasan tersendiri mas. Ternyata saya bisa menyelesaikan kasus, ternyata saya mampu berkoordinasi dengan pihak pihak luar. Kan kalau di ppa itu tidak hanya dengan teman-teman kantor tapi bertemu dengan lem...
	“Alhamdulillah tidak sih mas. Alhamdulillah walaupun saya kadang harus menemani anak seperti imunisasi, tapi saya belum pernah berpikiran seperti "ahh sepertinya enak deh kalau dirunah saja, pure menjadi ibu rumah tangga" itu gak pernah” (S1W1: 184 - ...
	6) Satisfaction
	Di tengah kesibukan EP dalam menjalankan kedua peran, EP merasa puas dengan kedua perannya.
	“Tapi kalau berhasil di kantor, itu kan juga kepuasan tersendiri mas. Ternyata saya bisa menyelesaikan kasus, ternyata saya mampu berkoordinasi dengan pihak pihak luar. Kan kalau di ppa itu tidak hanya dengan teman-teman kantor tapi bertemu dengan lem... (1)
	7) Support system
	Rasa puas yang diperoleh dalam menjalankan peran tidak terlepas dari dukungan keluarga. Selama EP menjalankan perannya, kehadiran suami sangat mendukung EP.
	“Karena kan alhamdulillah suami juga mendukung” (S1W1: 158 - 159)
	Adapun makna work family balance Subjek EP diuraikan di ke dalam kategori dapat dilihat pada tabel 6.
	8) Hasil Wawancara Informan FR
	Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada EP ditemukan kategori utama yang dijadikan acuan untuk memahami dinamika work family balance EP. Dengan demikian, agar mendapatkan hasil yang valid maka dilakukan wawancara terhadap significant other F...
	a) Pengelolaan waktu
	EP merupakan seorang Polwan yang bekerja mulai jam 8.00 – 16.00 dan akan fokus untuk mengerjakan pekerjaan kantor selama jam kerja tersebut. Meskipun demikian, setelah jam kerja selesai, di hari sabtu, maupun di hari minggu/hari libur, EP akan fokus u...
	“Kalau jam kerjanya itu mulai dari jam 08.00 terus pulangnya jam 16.00” (SOS1W1: 10 -13)
	“Ya kalau baru dikantor ya pokoknya fokus bekerja di kantor , tapi kalau misalnya lagi libur, gak ada siaga ya di rumah buat keluarga” (SOSW1: 27 - 29)
	“Ya sudah cukup adillah karena kalau di kantor dia juga fokus kerja untuk kantor, kalau di rumah juga fokus untuk anak” (SOSW1: 32 - 34)
	b) Profesionalisme
	EP merupakan pribadi yang berusaha untuk memenuhi kedua perannya. Sebagai contoh, apabila anak EP sakit, EP akan mengajukan ijin terlambar masuk ke kantor atau meminta ijin untuk pulang lebih awal. Hal tersebut dikarenakan sebagai seorang ibu, EP bert...
	“Untuk saat ini mungkin keluarga ya mas, soalnya dia baru punya anak. Masih kecil juga, jadi masih butuh kehadiran ibunya” (SOS1W1: 66 - 68)
	“Oya, kadang-kadang biasanya bisa mengajukan ijin tapi terlambat masuknya. Kalau gak, nanti pulangnya juga awal” (SOS1W1: 17 - 19)
	“P: berarti cuman ijin terlambat saja ya, bukan ijin seharian?, S : iya” (SOS1W1: 20 - 21)
	c) Kontrol Emosi
	Di tengah kesibukan dalam menjalankan kedua peran, EP seringkali masih merasakan emosi negatif maupun kelelahan fisik akibat menjalankan kedua perannya. EP terkadang membawa emosi negatif dari kantor ke rumah. Meskipun demikian, EP masih dapat menahan...
	“S : ya kadang-kadang sering masih emosi, paling masih ada masalah di kantor , namanya juga punya anak 1 masih kecil, P : jadi kadang terbawa ya suasana di kantor itu terbawa sampai rumah?, S : ya masih kadang terbawa (SOSW1: 39 - 44)
	“Ya itu tadi mas, biasanya kalau di kantor mungkin baru ada masalah atau sama siapa, nanti di rumah ya dampaknya cuman gampang emosi” (SOSW1: 48 - 50)
	“Misal dia ada masalah dikantor ya walaupun dampaknya cuman emosi, namun dia gak sampai cekcok atau gimana gitu ke keluarga” (SOSW1: 61 - 63)
	d) Enjoyment
	Selama menjalankan kedua peran, EP masih menunjukkan sikap dalam menikmati perannya sebagai Polwan maupun sebagai Ibu rumah tangga.
	“P : berarti sanpai saat ini tetap enjoy menjalani perannya menjadi polwan dan ibu rumah tangga, S : iya” (SOSW1: 76 - 78)
	Adapun hasil kategorisasi wawancara significant other Subjek EP dapat dilihat pada tabel 7.
	b. Subjek FP
	1) Latar Belakang Subjek FP
	FP menjadi seorang polisi wanita (Polwan) sejak tahun 2014. Dengan demikian, FP telah bekerja selama lima tahun. FP berkantor di Polsek K di unit Reskrim. Selama bekerja di unit Reskrim, FP berprofesi sebagai penyidik PPA.
	“P : apakah benar ibu seorang polwan?, S : iya , betul, P : udah berapa lama bu FP?, S : sudah 5 tahun, P : bearrti masuk angkatan berapa ?, S : masuk angkatan 2014 (S2W1: 3- 8) S : di polsek K (S2W1: 36) S : unit reskrim” (S2W1: 38)
	Sebelum menjadi seorang Polwan, FP sempat menempuh perkuliahan di salah satu Universitas di Kotanya sehingga tidak pernah berpikiran untuk menjadi Polwan sebelumnya. Meskipun demikian, FP mendapatkan dukungan dari orang tua untuk mendaftarkan diri men...
	“Lagian pada saat itu saya masih kuliah jadi saya hanya sekedar mencoba-coba saja. Kalau memang gak keterima yasudah saya balik kuliah lagi” (S2W1: 31 - 34)
	“Sebenarnya tidak terpaksa sih, saya juga karena orang tua saya kebetulan juga anggota polri, terus saya disuruh mencoba, yasudah saya mencoba saja” (S2W1: 29 - 31)
	Saat ini FP telah menikah dan memiliki anak. Di sisi lain suami FP bekerja sebagai wirausahawan jual beli mobil di rumah mereka.
	“P : sekarang sudah berkeluarga?, S : sudah , P : sudah punya anak juga ?, S : sudah” (S2W1: 18 - 21)
	“Sekarang sementara menjadi pengusaha kecil-kecilan di rumah, ya jual beli mobil gitu” (S2W1: 23 - 24)
	Adapun latar belakang pekerjaan dan keluarga FP diuraikan di ke dalam kategori dapat dilihat pada tabel 8.
	2) Pengelolaan waktu (1)
	FP bekerja mulai jam 8.00 hingga 16.00. Sebagai seorang penyidik, FP seringkali harus bekerja lebih dari depalan jam setiap harinya. Dengan demikian, FP harus selalu siaga bekerja apabila mendapatkan perintah.
	“Kalau saya itu dari jam 08.00 pagi sampai jam 16.00 sore” (S2W1: 40 - 41)
	“Tapi kadang lebih karena saya kan di penyidik PPA jadi kadang waktunya agak mundur juga pulangnya” (S2W1: 41 - 43)
	“Ngepam sini begitu ya saya tetap prioritas pekerjaan karena bagaimanapun juga saya menolak perintah dari pekerjaan saya atau atasan saya” (S2W1: 142 - 144)
	Selain itu, sebagai seorang penyidik, FP selalu berhadapan dengan kegiatan yang sifatnya insidentil. Pekerjaan jenis inilah yang dapat menyita waktu FP. Meskipun demikian, FP memilih untuk tetap berusaha untuk menyelesaikan semua pekerjaan di kantor s...
	“Yang jelas saya kalau di kantor saya fokus sama kerjan sebisa mungkin kalau ada kerjaan ya saya selesaikan di kantor. Kalau dulu waktu bujang saya sering bawa pulang kerjaan, tapi setelah menikah ya saya maksimalkan menyelesaikan pekerjaan di kantor....
	“Kalau membagi waktunya sejauh ini saya masih berjalan bisa membagi waktu” (S2W1: 123 - 124)
	3) Profesionalisme (1)
	Sebagai seorang ibu, istri, dan Polwan, FP seringkali menghadapi sebuah kondisi dimana kebutuhan keluarga mendesak FP untuk meninggalkan perannya di Kantor. Sebagai contoh pada saat anak sakit. Hal tersebut tentunya adalah kebutuhan yang mendesak, nam...
	“Jadi saya belum pernah sih izin yang urgent karena anak atau suami sakit karena memang alhamdulillah tidak terlalu mendesak” (S2W1: 54 - 56)
	“Kalau selama ini alhamdulillah tidak ada yang terlalu mendesak yang saya harus pulang ke rumah, maksudnya saya kalau cuma sekedar anak saya panas gitu kan biasa anak kecil panas, jadi selagi tidak terlalu mendesak ya saya tetep di kantor, nanti kalau...
	Di tengah banyaknya tuntutan yang dating dari kedua peran, tentunya FP merasakan kelelahan. Kelelahan yang dirasakan FP di kantor maupun di rumah disadari sebagai bentuk tanggungjawab sehingga dapat dilewati dengan mudah. Di sisi lain, agar FP dapat m...
	“Kadang ya ada emosi tapi bukan emosi yang terus marah-marah tidak jelas , Cuman mungkin ya capeklah namanya pulang kantor nanti masih masak bersih-bersih rumah. Tapi saya mikirnya itu sudah kewajiban saya, jadi semuanya terasa ringan saja menurut say...
	“Tapi sejauh ini sih masih bisa saya handle juga. Jadi kalau pekerjaan selesai, saya langsung pulang dan ketemu anak. Memang sudah resiko pekerjaan sih yah makanya saya mau tidak mau harus pintar-pintar membagi diri. Asalnya ketika saya dibutuhkan dim...
	“Tapi kalau mungkin polwan jadi isidentil ada acara apa dipanggil untuk giat-giat isidentil seperti itu ya saya menyesuaikan” (S2W1: 71 - 73)
	4) Kontrol emosi (1)
	Di tengah perasaan lelah yang dialami, FP masih dapat mengatur strategi agar kondisi tersebut tidak memengaruhi kedua peran yang dijalaninya. FP mengakui bahwa kehadiran anak dapat menghilangkan rasa Lelah ketika pulang ke rumah. Selain itu, permasala...
	“Apalagi dengan kehadiran anak yang bisa menghilangkan semua rasa capek menurut saya” (S2W1: 83 - 84)
	“Kalau masalah di kantor mungkin bukan yang saya pikirkan banget ya, mungkin saya hanya mikir “oh saya besok mau ini ini untuk kerjaan di kantor” jadi cuman sekedar mikirin seperti itu. Kalau untuk masalah yang agak berat di kantor ya pokoknya kalau s...
	5) Enjoyment (1)
	FP mendefinisikan pekerjaan sebagai sebuah tantangan. Pekerjaan adalah tempat untuk meningkatkan kualitas diri. Dengan demikian, FP merasa nyaman dan bersyukur dengan peran ganda yang FP jalankan.
	“Di sisi lain, pekerjaan ini sebenarnya membuat saya bisa meningkatkan kemampuan saya. Apalagi bertemu dengan rekan kerja atau bahkan kasus yang sulit gitu. Jadi tertantang, sehingga saya merasa puas, di rumah dan di kantor semuanya membuat saya menja...
	“Sejauh ini saya sudah merasa nyaman dan sangat bersyukur dengan kondisi saya saat ini, dari saya menikah saya dikasih rezeki anak, terus alhamdulillah sudah ada rumah sendiri juga, jadi menurut saya sudah cukup buat saya dan tertambah lagi saya tugas...
	6) Satisfaction (1)
	Di tengah kesibukan FP dalam menjalankan perannya, FP merasa puas dengan pekerjaannya sehingga tidak pernah berpikiran untuk berhenti di pekerjaannya.
	“Tidak, sama sekali saya tidak kepikiran. Ya memang kadang kayak merasa capek begitu kerja sambil momong dan menyelesaikan tugas rumah tapi saya sama sekali tidak pernah berfikiran untuk berhenti atau menjadi ibu rumah tangga seutuhnya karena bagaiman...
	7) Support system (1)
	Rasa puas yang diperoleh dalam menjalankan peran tidak terlepas dari dukungan keluarga. Selama menjalankan perannya, FP seringkali meminta bantuan kepada orang tua untuk menjaga anak FP selama FP bekerja di kantor.
	“Karena anak saya kan saya titipkan ke ibu saya” (S2W1: 128 - 129)
	Adapun makna work family balance Subjek FP diuraikan di ke dalam kategori dapat dilihat pada tabel 9.
	8) Hasil Wawancara Informan PAF
	Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada FP ditemukan kategori utama yang dijadikan acuan untuk memahami dinamika work family balance FP. Dengan demikian, agar mendapatkan hasil yang valid maka dilakukan wawancara terhadap significant other P...
	a) Pengelolaan waktu (1)
	FP merupakan seorang Polwan yang bekerja mulai jam 8.00 hingga 16.00 dan akan fokus untuk mengerjakan pekerjaannya di kantor selama jam kerja berjalan. Selama bekerja, FP masih dapat membagi waktunya di kedua peran yang dijalankan.
	“Kalau jam kerjanya itu mulai dari jam 8 pagi sampai jam 4 sore” (SOS2W1: 14 - 15)
	“Menurut saya udah cukup mas, FP bisa membagi waktu antara rumah dan kerjaan” (SOS2W1: 35 - 36)
	b) Profesionalisme (1)
	FP merupakan pribadi yang berusaha untuk memenuhi kedua perannya. Sebagai contoh, apabila anak sakit, FP mengajukan ijin untuk terlambar masuk kantor, mengajukan ijin untuk memeriksakan anak ke dokter, atau memohon ijin untuk pulang lebih cepat. Hal t...
	“Terkadang ijin mas seperti ijin terlambat masuknya, tapi kalau pas pembantu ijin gak masuk, FP juga ijin untuk periksain anaknya mas, atau pas pulang lebih cepat dari jam biasanya” (SOS2W1: 21 - 24)
	c) Kontrol emosi
	Di tengah kesibukan dalam menjalankan kedua peran, FP masih seringkali membawa emosi negatif yang dirasakan akibat pekerjaannya di kantor ke rumah. Meskipun demikian, FP menempuh cara dengan mengeluh ketika mendapatkan masalah di kantor kepada suaminya.
	“Sejauh ini masih bisa mengatasi mas, menurut saya. Cuma kadang dia ngeluh sesuatu dikantornya ya saya tanggapi yang sabar memang pekerjaan kantor kadang kebawa gitu dirumah” (SOS2W1: 59 - 62)
	d) Enjoyment (1)
	Selama menjalankan kedua peran, FP menikmati perannya sebagai Polwan dan sebagai ibu rumah tangga. Mekipun prioritas utamanya saat ini adalah keluarga.
	“Iya kayaknya gitu mas (SOS2W1: 71)
	“Menurut saya FP prioritas keluarga mas.” (SOS2W1: 65)
	Adapun hasil kategorisasi wawancara significant other Subjek EP dapat dilihat pada tabel 10.
	c. Subjek R
	1) Hasil Wawancara Subjek R
	R merupakan seorang Polwan sejak tahun 2014 sehingga telah bekerja selama enam tahun. Selama bekerja, R menduduki jabatan sebagai Penyidik di Polsek P unit PPA.
	“S : sudah 6 tahun, P : berarti masuk tahun berapa mbak?, S : 2014” (S3W1: 7 - 9)
	“Soalnya dikatakan penyidik ya penyidik, staff ya staff. Jadi misalnya ada permintaan dari pusat data-data apa gitu ya saya harus mengurusnya” (S3W1: 47 - 50)
	“P : awal penempatan dimana mbak?, S : polsek P, P : di unit apa mbak?, S : PPA, P : sampai sekarang masih di PPA?, S : sekarang di P (S3W1: 40 - 45)
	Alasan menjadi Polwan disebutkan karena hanya ingin mencoba dan diajak oleh teman untuk mendaftarkan diri. Meskipun demikian, orang tua R tetap mendukung untuk mendaftarkan diri sehingga R memberanikan diri untuk menjadi Polwan.
	“Dulu sih awalnya bukan cita-cita, saya juga tidak ada keluarga yang berasal dari polri. Dulu cuman diajak teman untuk mendaftar, karena pas ada pendaftaran yang banyak itu, terus aku tertarik ikut, cuman coba-coba sih , terus akhirnya malah keterima....
	“Ya mendukung. Aku kan sebelumnya bilang dulu mau daftar polwan. Yaudah kalau saya niat ya orang tua mendukung gitu” (S3W1: 35 - 37)
	Saat ini R telah menikah sejak tahun 2018 dan memiliki satu orang anak. Anak R telah berusia tujuh bulan. Suami R sebagai TNI di Angkatan Udara Republik Indonesia.
	“P : sudah punya anak belum mbak?, S : sudah, P : untuk nikahnya tahun berapa ya mbak?, S : nikahnya tahun 2018 akhir, P : anaknya sudah umur berapa?, S : umur 7 bulan” (S3W1: 19 - 24)
	“S : suami auri TNI, P : dimana mbak?, S : di AU, di berbah itu” (S3W1: 14 - 16)
	Adapun latar belakang pekerjaan dan keluarga R diuraikan di ke dalam kategori dapat dilihat pada tabel 11.
	2) Pengelolaan waktu (2)
	Sebagai seorang penyidik, R harus bekerja hampir setiap hari. Dalam menjalankan tugasnya di kantor, R selalu siaga apabila ada urusan pekerjaan yang mendesak. Untuk menunjang pekerjaannya, R selalu bersedia untuk ditelfon untuk urusan kerja meski suda...
	“Sistem kerjanya ya tiap hari masuk, soalnya dikatakan penyidik ya penyidik, staff ya staff. Jadi misalnya ada permintaan dari pusat data-data apa gitu ya saya harus mengurusnya” (S3W1: 47 - 50)
	“Kalau menyangkut laporan PPA itu biasanya nanti aku ditelfon terus aku kesana, untuk yang lainnya besuk pagi” (S3W1: 54 - 56)
	“Iya benar harus standby” (S3W1: 58)
	Sebelum berangkat bekerja, R selalu menyelesaikan tuntutan pekerjaan rumah tangganya terlebih dahulu. Dengan demikian, R mulai mengerjakan urusan rumah tangga dimulai pada pukul 4.00. Meskipun R harus terus bekerja setiap hari dengan jam kerja yang ti...
	“Ya kalau pagi bangun tidur jam 04.00 yang terus masak, menyiapkan makan untuk anak saya suami saya, terus berangkat kan terus kalau udah pulang ya mandi terus nanti ngurusin anak, gendong anak, nyuapin anak, mandiin anak sampai nidurin anak” (S3W1: 7...
	“Pembagian waktu antara kerja dan keluarga ya harus terima mas soalnya kan saya pekerjaannya juga dah harus tanggungjawab, kalau semisalnya saya kan anggota kan harus bertanggungjawab dengan tugas. Ya saya harus merasa bersyukur, kalau semisal saya so...
	3) Profesionalisme (2)
	Sebagai seorang ibu, istri, dan sebagai Polwan, R seringkali menemui kondisi dimana terdapat tuntutan peran di keluarga yang mendesak. Sebagai contoh apabila anak sedang sakit, R akan meminta ijin untuk pulang kerumah untuk merawat anaknya. Namun R ma...
	“Kalau misalnya anak lagi sakit itu saya izin dulu, tapi saya lihat-lihat dulu ada kerjaan atau tidak. Kalau seumpama ada kerjaan ya saya selesaikan dulu baru saya izin” (S3W1: 63 - 66)
	Di sisi lain, R senantiasa menunjukkan profesionalismenya dalam bekerja. R menunjukkan sikap bertanggungjawab kepada dua peran yang tersemat padanya dengan tidak mencampurkan ketidaknyamanan yang dirasakan oleh salah satu peran.
	“Tidak, makanya di rumah itu saya selesaikan di rumah. Ya sama kayak tadi, masalah kantor itu urusan kantor, urusan rumah itu ya urusan di rumah. Sebisanya diselesaikan di tempat masing-masing” (S3W1: 113 - 116)
	4) Kontrol emosi (2)
	Dalam menjalankan peran ganda, R seringkali merasakan kelelahan dan emosi negatif akibat salah satu peran yang dimiliki. Kelelahan disik yang dirasakan tersebut membuat R dapat terpancing emosi negatifnya di peran lainnya. Sebagai contoh, apabila R se...
	“Kalau capek ya tergantung, maksudnya bisa ditahan atau tidak. Kalau capek fisik kadang yang saya dapat dari kantor itu saya masih bisalah sabar, tapi kalau misal capek pikirannya kadang saya sedikit emosi sih” (S3W1: 100 - 104)
	Meskipun demikian, R berusaha untuk tidak membawa emosi negatif tersebut ke perannya di keluarga. Hal tersebut R lakukan agar tetap dapat menjaga kenyamanan di antara kedua peran. R tidak ingin mencampur permasalahan yang dialami di kantor maupun di k...
	“Kadang memang terbawa sampai ke rumah. Suami saya pasti tau itu kalau saya lagi pusing. Tapi ya saya biasanya bawa santai saja, toh anak sama suami bukan penyebabnya. Saya sendiri gitu mas. Jadi kadang saya mikir lagi, kasihan kalau mereka kena getah...
	“P : sebaliknya juga ya mbak kalau ada masalah di kantor tidak kebawa ke ke rumah juga ya mbak?, S : tidak, ya seperti biasa saja, P : berarti tidak menganggu keharmonisan keluarga lah ya?, S : iya, tidak mengganggu keharmonisan keluarga” (S3W1: 107 -...
	“Keluarga, tapi ya harus diseimbangi sama pekerjaan sih. Saya hadir untuk pekerjaan kalau memang saatnya, dan saya hadir juga untuk keluarga jika memang pekerjaan sudah selesai semua. Begitupun sebaliknya” (S3W1: 157 - 161)
	5) Enjoyment (2)
	Selama menjalankan kedua peran, R merasa nyaman dengan kedua perannya.
	“Duanya nyaman, malahan saya bersyukur soalnya kalau semisalnya di rumah terus ya bosen” (S3W1: 126 - 127)
	6) Satisfaction (2)
	Di tengah kesibukan R menjalankan kedua peran, R merasa puas dengan kedua perannya dikarenakan R senang bekerja dan juga melihat perkembangan anak setiap hari. Di sisi lain, R pernah berpikiran untuk menjadi ibu rumah tangga agar dapat fokus dengan an...
	“Jadi saya seimbangkan saja, kalau pekerjaan kantor selesai ya saya mengerjakan kerjaan rumah. Kalau rumah selesai ya saya ngerjain kantor. Lagian memang kantor itukan tempat saya bekerja professional ya, jadi seneng juga. Begitupun di rumah. Senang l...
	“Ya kadang-kadang terlintas ingin menjadi ibu rumah tangga saja soalnya kalau menjadi ibu rumah tangga itu kita bisa memberi waktu kita buat anak. Kan kalau saya tinggal pemberian ASI ke anak cuman sampai siang aja. Padahal saya itu inginnya meberi AS...
	7) Support system (2)
	Rasa puas yang diperoleh dalam menjalankan perat tidak terlepas dari dukungan keluarga. Selama R bekerja, R meminta bantuan kepada suami untuk merawat anak apabila R harus merawatnya di malam hari sedangkan R akan bekerja di pagi harinya. Selain itu, ...
	“Kalau pas pekerjaan di kantor yang susah, terus di rumah anaknya juga baru rewel, kadang-kadang pikirannya juga kebagi kan. Itu yang paling susah. Kalau kadang nih anaknya malamnya lagi rewel padahal besuk paginya harus berangkat kerja, kadang kan it...
	“P : selama ditinggal itu anaknya dititipkan atau ada yang menjaga?, S : dijaga sama simbahnya, P : berarti orangtuanya mbak ya?, S : iya” (S3W1: 91 - 95)
	Adapun makna work family balance Subjek R diuraikan di ke dalam kategori dapat dilihat pada tabel 12.
	8) Hasil Wawancara Informan AP
	Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada R ditemukan kategori utama yang dijadikan acuan untuk memahami dinamika work family balance R. Dengan demikian, agar mendapatkan hasil yang valid maka dilakukan wawancara terhadap significant other AP ...
	a) Pengelolaan waktu (2)
	R merupakan seorang Polwan yang bekerja setiap hari bahkan masih harus bekerja pada malam hari. Meskipun demikian, R masih tetap dapat mengerjakan pekerjaan di rumah tangga selepas pekerjaan kantor diselesaikan.
	“Kalau jam kerjanya kayaknya gak ada mas, soalnya R kan penyidik, jadi tiap hari masuk” (SOS3W1: 14 - 15)
	“Menurut saya udah cukup, yang kadang saya kurang berkenan, pas malam-malam harus kerja itu, tapi ya memang udah pekerjaan R, ya saya ngikut tentang pekerjaanya” (SOS3W1: 29 - 32)
	“Kalau dikantor R fokus dikantor, tapi kalau dirumah dia fokus ke keluarga mas, jadi menurut saya dia kalo dirumah ya mikirnya dirumah gak mikirin kerjaan” (SOS3W1: 24 - 26)
	b) Profesionalisme (2)
	R merupakan pribadi yang berusaha untuk memenuhi tuntutan kedua perannya. Sebagai contoh, apabila anak R sakit, R akan mengajukan ijin. Meskipun demikian, intensitas R untuk meminta ijin masih sangat kurang. Di sisi lain, R sangat berkomitmen dalam me...
	“Kadang R ijin mas kalo ada telfon dari kantor mendadak, tapi jarang sih mas kayak gitu” (SOS3W1: 20 - 21)
	“Alhamdulilah gak ada mas hadepin situasi kayak gitu, karena dari awal kita udah komitmen mas, kerja dan sebagai ibu rumah tangga, jadi saya udah menerima resiko nantinya” (SOS3W1: 53 - 56)
	c) Kontrol emosi (1)
	Di tengah kesibukan dalam menjalankan kedua peran, R masih tergolong pribadi yang cukup sabar meskipun sesekali emosi negatif juga dapat memengaruhi R dalam menjalankan perannya.
	“Kalau R tetapi sabar sih mas menurut saya, Cuma sesekali dia agak emosi tapi menurut saya masih hitungan wajar, namanya kerjaan sebagai ibu rumah tangga dengan bekerja diluar” (SOS3W1: 37 - 40)
	“Kadang suka marah-marah, tapi gak sering mas” (SOS3W1: 46)
	d) Enjoyment (2)
	Selama menjalankan kedua perannya, EP masih menikmati perannya sebagai polwan dan ibu rumah tangga. Di lain sisi, R tetap memprioritaskan peran di keluarganya.
	“Keluarga mas kalo R” (SOS3W1: 59)
	“Menurut saya sih gitu” (SOS3W1: 66)
	Adapun hasil kategorisasi wawancara significant other Subjek EP dapat dilihat pada tabel 13.
	2. Tabel komparasi Hasil Penelitian
	b. Tabel 15. Komparasi work family balance
	B. Pembahasan
	Pembahasan penelitian ini dilakukan dengan merinci kategori umum ke dalam sub kategori pembahasan yaitu profesionalisme, support system, kontrol emosi, pengelolaan waktu, enjoyment, dan satisfaction. Kelima kategori utama tersebut digambarkan sebagai ...
	Ketidakseimbangan yang terjadi antara kedua peran menghasilkan perbedaan kecil dalam keterlibatan maupun kepuasan yang diperoleh di dalam menjalankan kedua peran (Greenhaus, Collins, & Shaw, 2003). Dimana individu akan menghadapi masalah keseimbangan ...
	Greenhaus, Collins, dan Shaw (2003) menyarankan untuk setiap individu yang menjalankan kedua peran sekaligus untuk membentuk sebuah makna yang integral agar dapat mencapai sebuah kepuasan dan perasaan Bahagia dalam menjalankan peranannya. Titik balik ...
	Di sisi lain, kedua peran tersebut mengharuskan subjek untuk tampil professional dengan tidak mencampur permasalahan yang disebabkan oleh satu peran ke peran yang lainnya. Sikap-sikap tersebut penting untuk ditonjolkan dikarenakan subjek telah bersedi...
	Agar sukses dalam menjalankan peran ganda tersebut, subjek tentunya membutuhkan support system yang memadai. Support system hadir untuk memberi dukungan dan menjadi pusat bala bantuan ketika Subjek membutuhkanya. Permasalahan yang sering terjadi ketik...
	Fenomena tersebut tentu saja memberikan gambaran penting bahwa apabila seorang individu sangat terlibat pada salah satu perannya dan mengabaikan peranan lainnya, maka individu tersebut akan mengalami tingkat stress dan rawan menghadapi konflik antar p...
	Dengan demikian, subjek telah mendapatkan support system yang memadai sehingga subjek akan merasa tenang. Tugas selanjutnya adalah bagaimana subjek dapat mengelola dirinya baik dari segi waktu untuk hadir di setiap peran maupun mengontrol emosinya ket...
	Di sisi lain, subjek selalu menaruh siaga untuk tetap dapat hadir di kedua perannya. Subjek mengalokasikan waktu kerja dan waktu untuk keluarga di prioritas utama. Pada saat jam kerja berlangsung, subjek fokus untuk mengerjakan pekerjaan kantor agar n...
	Keberhasilan subjek dalam mengelola waktu dan emosinya memberikan gambaran positif terhadap dinamika work family balance. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Fisher (Mayangsari, 2018) yang menyatakan bahwa work family balance merupakan hal yang dil...
	Handayani (2013) yang menjelaskan bahwa pada dasarnya wanita yang bekerja ingin berhasil di kedua perannya. Salah satu keberhasilan itu diwujudkan dengan adanya keseimbangan kedua peran dengan tercapainya sebuah kepuasan. Meskipun peran yang diemban b...
	Dengan demikian, penelitian ini berhasil memberikan gambaran bahwa dinamika work family balance seorang wanita yang bekerja terwujud ketika individu tersebut mencapai sebuah kepuasan dalam menjalankan perannya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian W...
	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa work family balance polwan yang sudah menikah diawali dengan adanya keyakinan bahwa kedua peranan merupakan sebuah tanggungjawab yang harus dijalankan secara professional. Dalam ...
	B. Saran
	Saran yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
	1. Saran bagi polwan yang sudah menikah
	Hasil penelitian ini menunjukkan gambaran dinamika yang dilalui polwan yang sudah menikah untuk mencapai work family balance. Dengan demikian, polwan yang sudah menikah dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi agar dapat mencapai rasa kepuasa...
	2. Saran bagi keluarga
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan support system menjadi sangat fundamental untuk memberkan dukungan kepada polwan yang sudah menikah. Dengan demikian keluarga diharapkan dapat memberi bantuan kepada polwan yang sudah menikah agar dapat m...
	3. Saran bagi peneliti selanjutnya
	Karakteristik subjek dalam penelitian ini dirasa kurang bervariasi sehingga kurang dapat mewakili dinamika work family balance polwan yang sudah menikah. Beberapa karakteristik yang dapat dikaji lebih lanjut yaitu usia pernikahan, jumlah anak, lama be...
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	LAMPIRAN 1. PEDOMAN WAWANCARA
	Latar Belakang Polwan bekerja:
	1) Berapa lama Ibu bekerja sebagai Polwan?
	2) Berapa jumlah anak Ibu beserta umurnya?
	3) Apakah suami Ibu juga bekerja seperti Ibu atau bagaimana?
	4) Bagaimana awal mula Ibu berfikiran untuk bekerja sebagai polwan?
	5) Pada awal Ibu memutuskan untuk bekerja siapa saja pihak yang mendukung keputusan Ibu?
	Polwan
	Lampiran 3. Inform consent
	LAMPIRAN 4. Verbatim dan Hasil

	SKRIPSI FULL TEXT_15081026_RIZKI YUDHA PERMANA_KELAS R23
	PERNYATAAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	UCAPAN TERIMAKASIH
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah

	Selain itu, kedalaman makna dimengerti sebagai tujuan hidup yang menyebabkan kehidupan menjadi lebih berarti (Bastaman, 1996) dan penjelasan tersebut belum ditelaah pada penelitian sebelumnya yang hanya berfokus pada studi deskriptif. Makna yang mewar...
	B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

	1. Tujuan Penelitian
	Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti uraikan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui work familiy balance pada Polwan yang sudah menikah.
	2. Manfaat Penelitian
	a. Manfaat Teoritis
	1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, dan memberikan sumbangan terhadap ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang psikologi industri organisasi terutama yang berkaitan dengan work familiy balance pada Polwan yang telah menikah.
	2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan Ilmu Psikologi, dan dapat dipakai sebagai acuan bagi penelitian-penelitian sejenis untuk tahap selanjutnya.
	b. Manfaat Praktis
	1) Dapat memberikan informasi mengenai work familiy balance pada Polwan yang sudah menikah pada pimpinan organisasi, keluarga maupun perempuan itu sendiri.
	2) Dengan mengetahui informasi tersebut diharapkan pimpinan organisasi dan keluarga dapat memberikan dukungan yang positif dan dapat memahami peran ganda yang dialami wanita karir.
	TINJAUAN PUSTAKA
	A. Work Family Balance

	1. Pengertian Work Family Balance
	Greenhaus, Collins dan Shaw (2006) menjelaskan keseimbangan kerja keluarga sejauh mana individu merasa terikat dan puas terhadap kehidupan pekerjaan dan kehidupan keluarganya serta mampu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan keluarga. Clark (dalam Han...
	Greenhaus, Collins dan Shaw (2006) yang menunjukkan bahwa keseimbangan kerja keluarga adalah tidak adanya konflik atau gangguan dan adanya pengayaan (enrichment) dan integrasi antara peran kerja dan keluarga. Lebih lanjut dikatakan bahwa keseimbangan ...
	seseorang, keseimbangan merupakan tuntutan seseorang yang dihadapi dalam pekerjaan dan lingkungan rumahnya dan kemudian mengikuti work family system.
	Frone (2003) mengatakan bahwa work family balance direpresentasikan oleh kurangnya konflik atau intervensi yang muncul karena menjalankan peran di dalam keluarga dan pekerjaan. Greenhaus, Collins dan Shaw (2006) mendefinisikan work family balance seba...
	Odle, Britt, & Bobko (2011) mengatakan work family balance menekankan kesetaraan perilaku dan keterlibatan psikologis dalam domain pekerjaan dan keluarga. Greenhaus & Allen (2011) mendefinisikan work family balance sebagai penilaian keseluruhan mengen...
	Clark (2000) menjelaskan bahwa work family balance adalah keseimbangan, kepuasan dan fungsi yang baik di tempat kerja dan di rumah, dengan minumum konflik peran. Handayani (2013) menjelaskan bahwa work family balance adalah ketika seseorang mampu berb...
	Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian work family balance yaitu tercapainya kepuasan di semua aspek kehidupan keluarga, pekerjaan sehingga membutuhkan tenaga, waktu dan komitmen yang didistribusikan dengan baik ...
	2. Aspek Work Family Balance
	Aspek work-family balance Grzywacz dan Carlson (2007) yaitu: aspek positif dan negatif dari work-family interface. Jika aspek negatif selalu menggunakan menggunakan konsep konflik (conflict), sedangkan untuk aspek positif beberapa istilah seringkali d...
	Greenhaus, Collins dan Shaw (2003) mengidentifikasikan tiga aspek worklife balance, yaitu: Time Balance, Involvement Balance dan Satisfaction Balance. Adapun masing-masing aspek dijelaskan sebagai berikut:
	a. Time Balance, Keseimbangan jumlah waktu yang dihabiskan individu untuk memenuhi tuntutan peran dalam pekerjaan dan keluarga. Dalam hal ini keseimbangan waktu yang dimiliki oleh karyawan menentukan jumlah waktu yang dialokasikan oleh karyawan pada p...
	b. Involvement Balance, Keseimbangan keterlibatan psikologis dan emosi individu dalam memenuhi tuntutan peran dalam pekerjaan dan keluarga. Dalam hal ini, ketika karyawan dapat terlibat secara fisik dan emosional dalam pekerjaan dan keluarganya, maka ...
	c. Satisfaction Balance, Keseimbangan kepuasan individu terhadap tuntutan peran dalam pekerjaan dan keluarga. Dalam hal ini, kepuasan karyawan akan muncul apabila karyawan menganggap bahwa apa yang telah dilakukannya selama ini cukup baik dan dapat me...
	Berdasarkan aspek di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek work family balance yaitu (Greenhaus, Collins & Shaw, 2003):
	a. Keseimbangan waktu yaitu waktu yang sama yang dihabiskan untuk bekerja dan menjalankan peran dalam keluarga,
	b. Keseimbangan keterlibatan yaitu tingkat keterlibatan psikologis yang sama dalam peran pekerjaan dan keluarga,
	c. Keseimbangan kepuasan yaitu tingkat kepuasan yang sama dengan peran pekerjaan dan keluarga.
	3. Faktor yang mempengaruhi Work Family Balance
	Menurut Schabracq, Winnubst, dan Coope (dalam Ula, dkk., 2015) ada beberapa faktor yang mempengaruhi work family balance, yaitu :
	a. Karakteristik Kepribadian
	Karakteristik kepribadian berpengaruh terhadap kehidupan kerja dan di luar kerja. Menurut Summer dan Knight (dalam Ula, dkk., 2015) terdapat hubungan antara tipe attachment yang didapatkan individu ketika masih kecil dengan work-life balance. Ia menya...
	b. Karakteristik Keluarga
	Karakteristik keluarga menjadi salah satu aspek penting yang dapat menentukan ada tidaknya konflik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Misalnya konflik peran dan ambiguitas peran dalam keluarga dapat mempengaruhi work-family conflict.
	c. Karakteristik Pekerjaan Pola kerja, beban kerja dan jumlah waktu yang digunakan untuk bekerja dapat memicu adanya konflik baik konflik dalam pekerjaan maupun konflik dalam kehidupan pribadi. Menurut Valcour (dalam Ula, dkk., 2015) jumlah jam kerja ...
	d. Sikap-Sikap masing-masing individu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi work life balance. Adanya pendapat bahwa sentralitas terhadap suatu domain tertentu dalam kehidupan individu, akan meningkatkan jumlah waktu dan usaha yang dihabiskan ...
	Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat memengaruhi work family balance wanita yang bekerja dan telah menikah adalah karakteristik kepribadiannya dimana apabila indiivdu memiliki secure attachment maka akan mengalami posi...
	B. Work Family Balance pada Polisi Wanita yang Telah Menikah
	Pekerja wanita sebagai polisi yang sudah menikah memiliki peran ganda yaitu sebagai ibu rumah tangga dan menjadi pekerja. Aktivitas ganda tersebut memberikan dampak bagi diri dan juga keluarga. Wanita yang memiliki pekerjaan dan kehidupan keluarga yan...
	Work-family balance adalah keseluruhan penilaian tingkat efektivitas dan kepuasan individu dalam menjalankan peran di ranah kerja dan keluarga yang sesuai dengan nilai-nilai kehidupan individual pada setiap poin yang telah ditetapkan. Keseimbangan ter...
	Pekerja yang mampu mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga dapat menjadi individu dengan perilaku yang positif dan loyal dalam bekerja (Moore dalam Tarigan & Ratnaningsih, 2018). Parkes dan Langford (dalam Tarigan & Ratnaningsih, 2018) jug...
	Studi yang dilakukan oleh Greenhaus dan Allen dalam (Tarigan & Ratnaningsih, 2018) menyimpulkan bahwa karyawan akan mencapai work-family balance ketika seseorang merasa puas dan efektif dalam bagian-bagian dari kehidupan yang menonjol, akibatnya fakto...
	Clark (dalam Wijayanto, 2018) mengungkapkan keseimbangan kerja dan keluarga merefleksikan kepuasan individu dalam peran di ranah keluarga maupun peran dalam ranah kerja, dengan konflik yang minimal. Keberhasilan wanita yang telah menikah dan bekerja m...
	Selain itu Utami (dalam Wijayanto, 2018) menyimpulkan dalam penelitianya, disamping menggunakan strategi alternating, outsorcing, bundling, techflexing dan simplifying wanita dalam usaha mencapai keseimbangan peran ganda juga berpegang teguh pada nila...
	Menurut Moore (dalam Wijayanto, 2018) pekerja yang mampu mencapai work-family balance akan memiliki komitmen organisasi yang tinggi dan perilaku positif dalam bekerja seperti menurunnya intensi untuk meninggalkan pekerjaan dan ketidakhadiran serta men...
	C. Pertanyaan Penelitian
	Work-family balance merupakan penilaian tingkat efektivitas dan kepuasan individu dalam menjalankan peran di ranah kerja dan keluarga yang sesuai dengan nilai-nilai kehidupan individual pada setiap poin yang telah ditetapkan. Parkes dan Langford (dala...
	1. Bagaimana keseimbangan waktu yang dihabiskan untuk bekerja dan menjalankan peran dalam keluarga?
	2. Bagaimana keseimbangan keterlibatan psikologis yang sama dalam peran pekerjaan dan keluarga?
	3. Bagaimana keseimbangan kepuasan yang sama dengan peran pekerjaan dan keluarga?
	4. Bagaimana makna work family balance dalam menjalankan peran pekerjaan dan keluarga seorang polwan yang sudah menikah dan memiliki anak?
	METODE PENELITIAN
	A. Pendekatan Penelitian
	Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hal ini dikarenaka penelitian yang dilakukan bersifat sosial. Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis proses dari proses berpikir in...
	Metode kualitatif memiliki beberapa pendekatan salah satunya yaitu pendekatan fenomenologi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi berupaya untuk memahami makna yang sesungguhnya atas suatu pengalaman dan meneka...
	2014). Gunawan (2014) juga menambahkan bahwa penelitian fenomenologi mencoba untuk menjelaskan atau mengungkapkan makna konsep atau fenomena pengalaman yang disadari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu.
	Pada penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi karena dirasa sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengungkap dan memahami work family balance pada polwan yang sudah menikah.
	B. Batasan Istilah
	Definisi permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini mengenai work family balance pada polwan yang sudah menikah. Work family balance adalah keseimbangan, kepuasan dan fungsi yang baik di tempat kerja dan di rumah, dengan minumum konflik peran. kes...
	Polwan yang sudah menikah yaitu wanita yang bekerja sebagai polisi dan sudah menikah dan berumah tangga. Pekerja wanita sebagai polisi yang sudah menikah memiliki peran ganda yaitu sebagai ibu rumah tangga dan menjadi pekerja. Aktivitas ganda tersebut...
	Work family balance pada Polwan yang sudah menikah adalah keseimbangan kerja keluarga sejauh mana individu merasa terikat dan puas terhadap kehidupan pekerjaan dan kehidupan keluarganya serta mampu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan keluarga pada p...
	C. Unit Analisis Data
	Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu non-probability sampling. Menurut Sugiyono (2015) non-probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap populasi...
	Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara individual, yaitu dengan tiga orang partisipan berjenis kelamin perempuan dengan karakteristik partisipan yaitu mengalami work-family balance. Studi yang dilakukan oleh Greenhaus dan Alle...
	Karakteristik dalam penelitian ini yaitu wanita yang bekerja sebagai anggota kepolisian atau Polwan yang berusia 25 - 40 tahun. Subjek dalam penelitian ini merupakan partisipan yang sama pada saat studi pendahuluan. Hal tersebut dipilih agar data yang...
	Profil subjek dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 1 berikut:
	Profil subjek
	Profil informan(significant other) dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 2 berikut:
	Tabel Informan
	D. Deskripsi Setting Penelitian
	Lokasi penelitian ini di lakukan di Yogyakarta, khususnya di Polres Kabupaten X. Pengambilan data dalam penelitian ini di lakukan di rumah dan ditempat kerja masing-masing partisipan memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak ...
	Setting tempat penelitian di rumah yaitu partisipan EP di rumah dengan alamat Perumahan Sedayu. Partisipan FP lokasi penelitian di tempat kerja yaitu Lobby Polres X. Sedangkan proses pengambilan data untuk partisipan R dilakukan melalui via telpon dik...
	E. Metode Pengumpulan Data
	Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semistruktur dan observasi.
	1. Wawancara
	Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab dengan tatap muka antara pewawancara dan yang diwawancarai tentang masalah yang diteliti, dimana pewawancara bermaksud memperoleh persepsi, sikap, dan pola pikir dari yang diwawancarai atau sejalan dengan masal...
	Selain itu, peneliti menyusun panduan wawancara berdasarkan aspek-aspek work family balance menurut Greenhaus, Collins & Shaw dalam Novenia dan Ratnaningsih (2017) yaitu keseimbangan waktu yaitu waktu yang sama yang dihabiskan untuk bekerja dan menjal...
	Pada saat professional judgement pada tanggal 1 Mei 2020 peneliti menerima beberapa saran mengenai panduan wawancara yang sebelumnya telah dibuat. Saran yang diberikan pada panduan wawancara yaitu bila tentang finansial terlalu sensitif jadi dihilangk...
	Pada penelitian ini, alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan wawancara yaitu pulpen, pensil, kertas, panduan wawancara, alat perekam, dan barang lainnya yang dapat membantu dalam pelaksanaan wawancara yang dilakukan.
	F. Analisis Data
	1. Pengumpulan data
	2. Reduksi data
	3. Penyajian data
	4. Penarikan Kesimpulan
	G. Keabsahan Data
	H. Pelaksanaan Penelitian
	Adapun waktu dan tempat dilakukannya wawancara informan (significant other) dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 4 berikut:
	Tabel Informan (1)
	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil
	1. Hasil Wawancara
	Data yang diperoleh dari hasil wawancara partisipan, diuraikan dalam bentuk narasi. Berdasarkan hasil wawancara ditemukan kategori-kategori generalisasi berkasarkan tema-tema yang kemudian diurutkan secara teoritis agar menemukan hubungan antar katego...
	a. Subjek EP
	1) Latar Belakang Subjek EP
	EP adalah seorang polisi wanita (Polwan) yang telah bekerja sejak tahun 2014. EP merupakan Polwan yang berasal dari Angkatan 43 dan telah selama enam tahun bekerja sebagai Polwan.
	Awal mula bekerja, EP ditempatkan di Polsek M setelah menempuh Pendidikan selama tujuh bulan. EP bekerja sebagai staf di Polsek M dan tidak memiliki waktu shift seperti Polisi lainnya.
	“S: penempatan awal saya langsung ke polsek waktu itu. Pendidikan 7 bulan langsung ditempatkan di polsek, P: polsek mana mbak?, S : polsek M (S1W1: 12 - 15)
	“Tidak, kalau staff itu gak ikut piket,jadi kalau di polsek mlati itu piket untuk yang laki-laki karena nanti tiap 8 jam gantinya”. (S1W1: 38 - 40)
	Sejak usia kanak-kanak, EP telah mencita-citakan diri untuk menjadi seorang Polwan. Hal tersebutlah yang menjadi alas an utama EP untuk mendaftarkan diri sebagai Polwan. Di sisi lain, Keluarga EP juga sangat mendukung untuk mendaftarkan diri. Terlebih...
	“Saya kepikiran masuk polwan itu karena memang cita-cita dari kecil” (S1W1: 18 - 19)
	“tidak ada, alhamdulillah. Karena sudah cita-cita saya dari kecil, sering lihat di televisi jadi saya pengin menjadi polwan" (S1W1: 20 - 23)
	“P : apakah di keluarga ada yang berlatar belakang menjadi polisi?, S : ada, tante saya, om saya” (S1W1: 24 - 26)
	Saat ini, EP telah menikah dan dikaruniai satu orang anak yang berusia satu tahun. Suami EP bekerja sebagai TNI Angkatan Darat di Pn Jalan Magelang.
	“S : sudah alhamdulillah, P : sudah punya anak?, S : alhamdulillah sudah, umurnya sudah mau 1 tahun. Sudah 2 tahun pernikahan (S1W1: 28 - 31)
	“Suami saya bekerja di Pn jalan magelang. TNI AD” (S1W1: 33)
	Adapun latar belakang pekerjaan dan keluarga EP diuraikan di ke dalam kategori dapat dilihat pada tabel 5.
	2) Pengelolaan waktu
	Sebagai seorang staff, EP bekerja mulai dari hari senin hingga jumat yang dimulai pada pukul 8.00 sampai 16.00.
	“Kalau saya kan staff disana, saya masuk hari senin sampai jumat dari jam 08.00-16.00” (S1W1:35 - 36)
	Dalam bekerja, tentunya EP menunjukkan sikap yang siaga untuk memenuhi tuntutan kerjanya. EP bersedia untuk ditelpon kapan saja apabila ada pekerjaan yang begitu mendesak, sekalipun EP telah berada di rumah. EP menyatakan dirinya akan tetap siaga 24 j...
	“Ya nanti biasanya saya ditelfon kalau seumpama saya sudah di rumah ya dan kalau laporan itu sudah di luar jam kerja saya. Nanti diberitahu kalau ada laporan yang masuk ini, trus besok pelapornya mau datang ke kantor Untuk proses BAP seperti itu trus ...
	“iya, malam-malam itu juga ke kantor. Tapi kalau seumpamanya saya gak bisa nanti saya bilang besok saja ke polseknya. Kan kalau mendadak kadang saya juga gak bisa mas, karena punya anak juga” (S1W1: 51 - 54)
	“Tapi tidak menutup kemungkinan, karena polisikan 24 jam ya mas melayani kalau ada laporan ya itu harus segera ditanggapi seperti itu” (S1W1: 178 - 181)
	“Nanti diberitahu kalau ada laporan yang masuk ini, trus besok pelapornya mau datang ke kantor Untuk proses BAP seperti itu trus nanti saya datang ke polsek” (S1W1: 45 - 48)
	Meskipun demikian, EP masih dapat mengatur fokus kerjanya sehingga tidak mengganggu perannya di dalam keluarga. EP menargetkan bahwa hari senin sampai jumat selama jam kerja akan digunakan sebaik mungkin untuk menyelesaikan pekerjaan. Dengan demikian ...
	“Kalau saya sih coba aja dijalani, senin sampai jumat sesuai dengan jam kerja saya dikantor ya saya akan fokus di kantor” (S1W1: 70 -72)
	“Kalau saya sih coba aja dijalani, senin sampai jumat sesuai dengan jam kerja saya dikantor ya saya akan fokus di kantor. Tapi kalau udah sabtu minggu/hari libur atau sudah diluar jam kantor saya sudah fokus ke keluarga. Nanti kalau ada pekerjaan sepe...
	“Sebelumnya belum cukup ya mas, karena kadang ketemu suami gak selalu di rumah karena suami juga ada piket malam juga. Kadang suami piket malam saya di rumah, suami lepas saya kerja seperti itu, ya kalau jujur menurut saya belum cukup” (S1W1: 82 - 86)
	3) Profesionalisme
	Sebagai seorang ibu, istri, sekaligus sebagai Polwan, EP seringkali menghadapi sebuah kondisi dimana kebutuhan keluarga mendesak EP untuk meninggalkan perannya di Kantor. Sebagai contoh, pada saat anak EP sakit dan tidak ada suami yang dapat mengganti...
	“Kalau seumpama anak saya lagi sakit dan suami saya pas lagi masuk juga, nanti saya ya stay di rumah mas, nanti saya pamit ijin via telfon sama kapolsek saya atau sama kanit saya. Bilang "Ndan, ijin anak saya sakit, kebetulan suami saya pas masuk". Ta...
	Di tengah banyaknya tuntutan yang diberikan oleh kedua peran, EP masih berusaha untuk hadir di kedua perannya tanpa terpengaruh dengan kelelahan fisik ataupun emosi yang dirasakan. EP tetap memprioritaskan tugasnya di dalam keluarga namun tetap profes...
	“Iya memang betul sudah ada tanggung jawab di kantor. Tapi kan kalau seumpama tanggung jawab tersebut sudah saya laksanakan ya, terus kan nanti saya bisa fokus ke rumah. Yang penting tanggung jawab utama saya di kantor itu sudah selesai dan saya bisa ...
	“Kalau dibilang prioritas kan ya keluarga ya. Itu pertanyaan agak ambigu sih, bukan ambigu tapi sebenarnya sama-sama penting sih mas. Karena pekerjaan pun saya sudah taken kontrak gitu kan ya, harus selalu siap sedia karena kan pengabdi negara kan ya ...
	4) Kontrol emosi
	Dalam menjalankan peran ganda, EP seringkali merasakan kelelahan akibat pekerjaannya. Kondisi ini seringkali memicu adanya emosi negatif. Sebagai contoh, Ketika EP sedang menangani sebuah kasus dan kasus tersebut tidak langsung terselesaikan dikarenak...
	“Jadi pusing, capek, malas karena kerjaan kantor yang banyak sekali, apalagi kalau anak lagi rewel dirumah. Anak di rumah jadi nangis trus, nanti saya jadi sedikit emosi begitu. Cuman karena efek capek aja sih, bukan terus masalahnya dibawa ke rumah a...
	“Tapi terkadang ada saatnya gtu. Jadi pusing, capek, malas karena kerjaan kantor yang banyak sekali, apalagi kalau anak lagi rewel dirumah. Anak di rumah jadi nangis trus, nanti saya jadi sedikit emosi begitu. Cuman karena efek capek aja sih, bukan te...
	“Ya terkadang saya merasa seperti itu, kan kadang ada kasus yang gak selalu langsung selesai, kita kan harus melibatkan saksi, pelaku, korban. Kadang kalau mereka tidak kooperatif bikin emosi kita kebawa sampai rumah. Soalnya saya juga masih berusaha ...
	Meskipun demikian, EP masih dapat mengatur emosi yang dirasakan agar tidak memengaruhi bahkan mengganggu kedua peran yang sedang dijalaninya.
	“Kalau saya sih sejauh ini bisa saya, jadi tetap saya fokus ke kerjaan kantor, juga fokus ke kebutuhan keluarga di rumah. Kadang marah-marah di rumah, tapi tidak sering juga. Saya masih bisa atur supaya tidak mempengaruhi kenyamanan di rumah. Semisal ...
	5) Enjoyment
	EP mendefinisikan pekerjaan di kantor adalah tempat untuk mengaktualisasikan diri. Dengan demikian, EP dapat meningkatkan kemampuannya ketika sedang bekerja. Terlebih lagi pada saat menangani kasus yang sulit, EP akan merasa tertantang dan merasa menj...
	“Karena saya bisa mengaktualisasi diri saya lewat pekerjaan, saya menjadi punya banyak teman, saya jadi bisa mengekspresikan diri saya” (S1W1: 136 - 139)
	Di lain sisi, EP merasa senang dengan perannya sebgai ibu rumah tangga, seperti merawat anak dan merawat suami bahkan merasa senang ketika menjalankan kedua perannya. Apabila EP mengerjakan pekerjaan yang sulit dan berhasil menyelesaikan pekerjaan ter...
	“Saya juga seneng menjadi ibu rumah tangga, ngurus anak, ngurus suami, mandiin anak, melayani suami itu seperti ada kepuasan tersendiri gitu” (S1W1: 139 - 142)
	“Alhamdulillah enak menjadi dua-duanya” (S1W1: 136)
	“Tapi kalau berhasil di kantor, itu kan juga kepuasan tersendiri mas. Ternyata saya bisa menyelesaikan kasus, ternyata saya mampu berkoordinasi dengan pihak pihak luar. Kan kalau di ppa itu tidak hanya dengan teman-teman kantor tapi bertemu dengan lem...
	“Alhamdulillah tidak sih mas. Alhamdulillah walaupun saya kadang harus menemani anak seperti imunisasi, tapi saya belum pernah berpikiran seperti "ahh sepertinya enak deh kalau dirunah saja, pure menjadi ibu rumah tangga" itu gak pernah” (S1W1: 184 - ...
	6) Satisfaction
	Di tengah kesibukan EP dalam menjalankan kedua peran, EP merasa puas dengan kedua perannya.
	“Tapi kalau berhasil di kantor, itu kan juga kepuasan tersendiri mas. Ternyata saya bisa menyelesaikan kasus, ternyata saya mampu berkoordinasi dengan pihak pihak luar. Kan kalau di ppa itu tidak hanya dengan teman-teman kantor tapi bertemu dengan lem... (1)
	7) Support system
	Rasa puas yang diperoleh dalam menjalankan peran tidak terlepas dari dukungan keluarga. Selama EP menjalankan perannya, kehadiran suami sangat mendukung EP.
	“Karena kan alhamdulillah suami juga mendukung” (S1W1: 158 - 159)
	Adapun makna work family balance Subjek EP diuraikan di ke dalam kategori dapat dilihat pada tabel 6.
	8) Hasil Wawancara Informan FR
	Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada EP ditemukan kategori utama yang dijadikan acuan untuk memahami dinamika work family balance EP. Dengan demikian, agar mendapatkan hasil yang valid maka dilakukan wawancara terhadap significant other F...
	a) Pengelolaan waktu
	EP merupakan seorang Polwan yang bekerja mulai jam 8.00 – 16.00 dan akan fokus untuk mengerjakan pekerjaan kantor selama jam kerja tersebut. Meskipun demikian, setelah jam kerja selesai, di hari sabtu, maupun di hari minggu/hari libur, EP akan fokus u...
	“Kalau jam kerjanya itu mulai dari jam 08.00 terus pulangnya jam 16.00” (SOS1W1: 10 -13)
	“Ya kalau baru dikantor ya pokoknya fokus bekerja di kantor , tapi kalau misalnya lagi libur, gak ada siaga ya di rumah buat keluarga” (SOSW1: 27 - 29)
	“Ya sudah cukup adillah karena kalau di kantor dia juga fokus kerja untuk kantor, kalau di rumah juga fokus untuk anak” (SOSW1: 32 - 34)
	b) Profesionalisme
	EP merupakan pribadi yang berusaha untuk memenuhi kedua perannya. Sebagai contoh, apabila anak EP sakit, EP akan mengajukan ijin terlambar masuk ke kantor atau meminta ijin untuk pulang lebih awal. Hal tersebut dikarenakan sebagai seorang ibu, EP bert...
	“Untuk saat ini mungkin keluarga ya mas, soalnya dia baru punya anak. Masih kecil juga, jadi masih butuh kehadiran ibunya” (SOS1W1: 66 - 68)
	“Oya, kadang-kadang biasanya bisa mengajukan ijin tapi terlambat masuknya. Kalau gak, nanti pulangnya juga awal” (SOS1W1: 17 - 19)
	“P: berarti cuman ijin terlambat saja ya, bukan ijin seharian?, S : iya” (SOS1W1: 20 - 21)
	c) Kontrol Emosi
	Di tengah kesibukan dalam menjalankan kedua peran, EP seringkali masih merasakan emosi negatif maupun kelelahan fisik akibat menjalankan kedua perannya. EP terkadang membawa emosi negatif dari kantor ke rumah. Meskipun demikian, EP masih dapat menahan...
	“S : ya kadang-kadang sering masih emosi, paling masih ada masalah di kantor , namanya juga punya anak 1 masih kecil, P : jadi kadang terbawa ya suasana di kantor itu terbawa sampai rumah?, S : ya masih kadang terbawa (SOSW1: 39 - 44)
	“Ya itu tadi mas, biasanya kalau di kantor mungkin baru ada masalah atau sama siapa, nanti di rumah ya dampaknya cuman gampang emosi” (SOSW1: 48 - 50)
	“Misal dia ada masalah dikantor ya walaupun dampaknya cuman emosi, namun dia gak sampai cekcok atau gimana gitu ke keluarga” (SOSW1: 61 - 63)
	d) Enjoyment
	Selama menjalankan kedua peran, EP masih menunjukkan sikap dalam menikmati perannya sebagai Polwan maupun sebagai Ibu rumah tangga.
	“P : berarti sanpai saat ini tetap enjoy menjalani perannya menjadi polwan dan ibu rumah tangga, S : iya” (SOSW1: 76 - 78)
	Adapun hasil kategorisasi wawancara significant other Subjek EP dapat dilihat pada tabel 7.
	b. Subjek FP
	1) Latar Belakang Subjek FP
	FP menjadi seorang polisi wanita (Polwan) sejak tahun 2014. Dengan demikian, FP telah bekerja selama lima tahun. FP berkantor di Polsek K di unit Reskrim. Selama bekerja di unit Reskrim, FP berprofesi sebagai penyidik PPA.
	“P : apakah benar ibu seorang polwan?, S : iya , betul, P : udah berapa lama bu FP?, S : sudah 5 tahun, P : bearrti masuk angkatan berapa ?, S : masuk angkatan 2014 (S2W1: 3- 8) S : di polsek K (S2W1: 36) S : unit reskrim” (S2W1: 38)
	Sebelum menjadi seorang Polwan, FP sempat menempuh perkuliahan di salah satu Universitas di Kotanya sehingga tidak pernah berpikiran untuk menjadi Polwan sebelumnya. Meskipun demikian, FP mendapatkan dukungan dari orang tua untuk mendaftarkan diri men...
	“Lagian pada saat itu saya masih kuliah jadi saya hanya sekedar mencoba-coba saja. Kalau memang gak keterima yasudah saya balik kuliah lagi” (S2W1: 31 - 34)
	“Sebenarnya tidak terpaksa sih, saya juga karena orang tua saya kebetulan juga anggota polri, terus saya disuruh mencoba, yasudah saya mencoba saja” (S2W1: 29 - 31)
	Saat ini FP telah menikah dan memiliki anak. Di sisi lain suami FP bekerja sebagai wirausahawan jual beli mobil di rumah mereka.
	“P : sekarang sudah berkeluarga?, S : sudah , P : sudah punya anak juga ?, S : sudah” (S2W1: 18 - 21)
	“Sekarang sementara menjadi pengusaha kecil-kecilan di rumah, ya jual beli mobil gitu” (S2W1: 23 - 24)
	Adapun latar belakang pekerjaan dan keluarga FP diuraikan di ke dalam kategori dapat dilihat pada tabel 8.
	2) Pengelolaan waktu (1)
	FP bekerja mulai jam 8.00 hingga 16.00. Sebagai seorang penyidik, FP seringkali harus bekerja lebih dari depalan jam setiap harinya. Dengan demikian, FP harus selalu siaga bekerja apabila mendapatkan perintah.
	“Kalau saya itu dari jam 08.00 pagi sampai jam 16.00 sore” (S2W1: 40 - 41)
	“Tapi kadang lebih karena saya kan di penyidik PPA jadi kadang waktunya agak mundur juga pulangnya” (S2W1: 41 - 43)
	“Ngepam sini begitu ya saya tetap prioritas pekerjaan karena bagaimanapun juga saya menolak perintah dari pekerjaan saya atau atasan saya” (S2W1: 142 - 144)
	Selain itu, sebagai seorang penyidik, FP selalu berhadapan dengan kegiatan yang sifatnya insidentil. Pekerjaan jenis inilah yang dapat menyita waktu FP. Meskipun demikian, FP memilih untuk tetap berusaha untuk menyelesaikan semua pekerjaan di kantor s...
	“Yang jelas saya kalau di kantor saya fokus sama kerjan sebisa mungkin kalau ada kerjaan ya saya selesaikan di kantor. Kalau dulu waktu bujang saya sering bawa pulang kerjaan, tapi setelah menikah ya saya maksimalkan menyelesaikan pekerjaan di kantor....
	“Kalau membagi waktunya sejauh ini saya masih berjalan bisa membagi waktu” (S2W1: 123 - 124)
	3) Profesionalisme (1)
	Sebagai seorang ibu, istri, dan Polwan, FP seringkali menghadapi sebuah kondisi dimana kebutuhan keluarga mendesak FP untuk meninggalkan perannya di Kantor. Sebagai contoh pada saat anak sakit. Hal tersebut tentunya adalah kebutuhan yang mendesak, nam...
	“Jadi saya belum pernah sih izin yang urgent karena anak atau suami sakit karena memang alhamdulillah tidak terlalu mendesak” (S2W1: 54 - 56)
	“Kalau selama ini alhamdulillah tidak ada yang terlalu mendesak yang saya harus pulang ke rumah, maksudnya saya kalau cuma sekedar anak saya panas gitu kan biasa anak kecil panas, jadi selagi tidak terlalu mendesak ya saya tetep di kantor, nanti kalau...
	Di tengah banyaknya tuntutan yang dating dari kedua peran, tentunya FP merasakan kelelahan. Kelelahan yang dirasakan FP di kantor maupun di rumah disadari sebagai bentuk tanggungjawab sehingga dapat dilewati dengan mudah. Di sisi lain, agar FP dapat m...
	“Kadang ya ada emosi tapi bukan emosi yang terus marah-marah tidak jelas , Cuman mungkin ya capeklah namanya pulang kantor nanti masih masak bersih-bersih rumah. Tapi saya mikirnya itu sudah kewajiban saya, jadi semuanya terasa ringan saja menurut say...
	“Tapi sejauh ini sih masih bisa saya handle juga. Jadi kalau pekerjaan selesai, saya langsung pulang dan ketemu anak. Memang sudah resiko pekerjaan sih yah makanya saya mau tidak mau harus pintar-pintar membagi diri. Asalnya ketika saya dibutuhkan dim...
	“Tapi kalau mungkin polwan jadi isidentil ada acara apa dipanggil untuk giat-giat isidentil seperti itu ya saya menyesuaikan” (S2W1: 71 - 73)
	4) Kontrol emosi (1)
	Di tengah perasaan lelah yang dialami, FP masih dapat mengatur strategi agar kondisi tersebut tidak memengaruhi kedua peran yang dijalaninya. FP mengakui bahwa kehadiran anak dapat menghilangkan rasa Lelah ketika pulang ke rumah. Selain itu, permasala...
	“Apalagi dengan kehadiran anak yang bisa menghilangkan semua rasa capek menurut saya” (S2W1: 83 - 84)
	“Kalau masalah di kantor mungkin bukan yang saya pikirkan banget ya, mungkin saya hanya mikir “oh saya besok mau ini ini untuk kerjaan di kantor” jadi cuman sekedar mikirin seperti itu. Kalau untuk masalah yang agak berat di kantor ya pokoknya kalau s...
	5) Enjoyment (1)
	FP mendefinisikan pekerjaan sebagai sebuah tantangan. Pekerjaan adalah tempat untuk meningkatkan kualitas diri. Dengan demikian, FP merasa nyaman dan bersyukur dengan peran ganda yang FP jalankan.
	“Di sisi lain, pekerjaan ini sebenarnya membuat saya bisa meningkatkan kemampuan saya. Apalagi bertemu dengan rekan kerja atau bahkan kasus yang sulit gitu. Jadi tertantang, sehingga saya merasa puas, di rumah dan di kantor semuanya membuat saya menja...
	“Sejauh ini saya sudah merasa nyaman dan sangat bersyukur dengan kondisi saya saat ini, dari saya menikah saya dikasih rezeki anak, terus alhamdulillah sudah ada rumah sendiri juga, jadi menurut saya sudah cukup buat saya dan tertambah lagi saya tugas...
	6) Satisfaction (1)
	Di tengah kesibukan FP dalam menjalankan perannya, FP merasa puas dengan pekerjaannya sehingga tidak pernah berpikiran untuk berhenti di pekerjaannya.
	“Tidak, sama sekali saya tidak kepikiran. Ya memang kadang kayak merasa capek begitu kerja sambil momong dan menyelesaikan tugas rumah tapi saya sama sekali tidak pernah berfikiran untuk berhenti atau menjadi ibu rumah tangga seutuhnya karena bagaiman...
	7) Support system (1)
	Rasa puas yang diperoleh dalam menjalankan peran tidak terlepas dari dukungan keluarga. Selama menjalankan perannya, FP seringkali meminta bantuan kepada orang tua untuk menjaga anak FP selama FP bekerja di kantor.
	“Karena anak saya kan saya titipkan ke ibu saya” (S2W1: 128 - 129)
	Adapun makna work family balance Subjek FP diuraikan di ke dalam kategori dapat dilihat pada tabel 9.
	8) Hasil Wawancara Informan PAF
	Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada FP ditemukan kategori utama yang dijadikan acuan untuk memahami dinamika work family balance FP. Dengan demikian, agar mendapatkan hasil yang valid maka dilakukan wawancara terhadap significant other P...
	a) Pengelolaan waktu (1)
	FP merupakan seorang Polwan yang bekerja mulai jam 8.00 hingga 16.00 dan akan fokus untuk mengerjakan pekerjaannya di kantor selama jam kerja berjalan. Selama bekerja, FP masih dapat membagi waktunya di kedua peran yang dijalankan.
	“Kalau jam kerjanya itu mulai dari jam 8 pagi sampai jam 4 sore” (SOS2W1: 14 - 15)
	“Menurut saya udah cukup mas, FP bisa membagi waktu antara rumah dan kerjaan” (SOS2W1: 35 - 36)
	b) Profesionalisme (1)
	FP merupakan pribadi yang berusaha untuk memenuhi kedua perannya. Sebagai contoh, apabila anak sakit, FP mengajukan ijin untuk terlambar masuk kantor, mengajukan ijin untuk memeriksakan anak ke dokter, atau memohon ijin untuk pulang lebih cepat. Hal t...
	“Terkadang ijin mas seperti ijin terlambat masuknya, tapi kalau pas pembantu ijin gak masuk, FP juga ijin untuk periksain anaknya mas, atau pas pulang lebih cepat dari jam biasanya” (SOS2W1: 21 - 24)
	c) Kontrol emosi
	Di tengah kesibukan dalam menjalankan kedua peran, FP masih seringkali membawa emosi negatif yang dirasakan akibat pekerjaannya di kantor ke rumah. Meskipun demikian, FP menempuh cara dengan mengeluh ketika mendapatkan masalah di kantor kepada suaminya.
	“Sejauh ini masih bisa mengatasi mas, menurut saya. Cuma kadang dia ngeluh sesuatu dikantornya ya saya tanggapi yang sabar memang pekerjaan kantor kadang kebawa gitu dirumah” (SOS2W1: 59 - 62)
	d) Enjoyment (1)
	Selama menjalankan kedua peran, FP menikmati perannya sebagai Polwan dan sebagai ibu rumah tangga. Mekipun prioritas utamanya saat ini adalah keluarga.
	“Iya kayaknya gitu mas (SOS2W1: 71)
	“Menurut saya FP prioritas keluarga mas.” (SOS2W1: 65)
	Adapun hasil kategorisasi wawancara significant other Subjek EP dapat dilihat pada tabel 10.
	c. Subjek R
	1) Hasil Wawancara Subjek R
	R merupakan seorang Polwan sejak tahun 2014 sehingga telah bekerja selama enam tahun. Selama bekerja, R menduduki jabatan sebagai Penyidik di Polsek P unit PPA.
	“S : sudah 6 tahun, P : berarti masuk tahun berapa mbak?, S : 2014” (S3W1: 7 - 9)
	“Soalnya dikatakan penyidik ya penyidik, staff ya staff. Jadi misalnya ada permintaan dari pusat data-data apa gitu ya saya harus mengurusnya” (S3W1: 47 - 50)
	“P : awal penempatan dimana mbak?, S : polsek P, P : di unit apa mbak?, S : PPA, P : sampai sekarang masih di PPA?, S : sekarang di P (S3W1: 40 - 45)
	Alasan menjadi Polwan disebutkan karena hanya ingin mencoba dan diajak oleh teman untuk mendaftarkan diri. Meskipun demikian, orang tua R tetap mendukung untuk mendaftarkan diri sehingga R memberanikan diri untuk menjadi Polwan.
	“Dulu sih awalnya bukan cita-cita, saya juga tidak ada keluarga yang berasal dari polri. Dulu cuman diajak teman untuk mendaftar, karena pas ada pendaftaran yang banyak itu, terus aku tertarik ikut, cuman coba-coba sih , terus akhirnya malah keterima....
	“Ya mendukung. Aku kan sebelumnya bilang dulu mau daftar polwan. Yaudah kalau saya niat ya orang tua mendukung gitu” (S3W1: 35 - 37)
	Saat ini R telah menikah sejak tahun 2018 dan memiliki satu orang anak. Anak R telah berusia tujuh bulan. Suami R sebagai TNI di Angkatan Udara Republik Indonesia.
	“P : sudah punya anak belum mbak?, S : sudah, P : untuk nikahnya tahun berapa ya mbak?, S : nikahnya tahun 2018 akhir, P : anaknya sudah umur berapa?, S : umur 7 bulan” (S3W1: 19 - 24)
	“S : suami auri TNI, P : dimana mbak?, S : di AU, di berbah itu” (S3W1: 14 - 16)
	Adapun latar belakang pekerjaan dan keluarga R diuraikan di ke dalam kategori dapat dilihat pada tabel 11.
	2) Pengelolaan waktu (2)
	Sebagai seorang penyidik, R harus bekerja hampir setiap hari. Dalam menjalankan tugasnya di kantor, R selalu siaga apabila ada urusan pekerjaan yang mendesak. Untuk menunjang pekerjaannya, R selalu bersedia untuk ditelfon untuk urusan kerja meski suda...
	“Sistem kerjanya ya tiap hari masuk, soalnya dikatakan penyidik ya penyidik, staff ya staff. Jadi misalnya ada permintaan dari pusat data-data apa gitu ya saya harus mengurusnya” (S3W1: 47 - 50)
	“Kalau menyangkut laporan PPA itu biasanya nanti aku ditelfon terus aku kesana, untuk yang lainnya besuk pagi” (S3W1: 54 - 56)
	“Iya benar harus standby” (S3W1: 58)
	Sebelum berangkat bekerja, R selalu menyelesaikan tuntutan pekerjaan rumah tangganya terlebih dahulu. Dengan demikian, R mulai mengerjakan urusan rumah tangga dimulai pada pukul 4.00. Meskipun R harus terus bekerja setiap hari dengan jam kerja yang ti...
	“Ya kalau pagi bangun tidur jam 04.00 yang terus masak, menyiapkan makan untuk anak saya suami saya, terus berangkat kan terus kalau udah pulang ya mandi terus nanti ngurusin anak, gendong anak, nyuapin anak, mandiin anak sampai nidurin anak” (S3W1: 7...
	“Pembagian waktu antara kerja dan keluarga ya harus terima mas soalnya kan saya pekerjaannya juga dah harus tanggungjawab, kalau semisalnya saya kan anggota kan harus bertanggungjawab dengan tugas. Ya saya harus merasa bersyukur, kalau semisal saya so...
	3) Profesionalisme (2)
	Sebagai seorang ibu, istri, dan sebagai Polwan, R seringkali menemui kondisi dimana terdapat tuntutan peran di keluarga yang mendesak. Sebagai contoh apabila anak sedang sakit, R akan meminta ijin untuk pulang kerumah untuk merawat anaknya. Namun R ma...
	“Kalau misalnya anak lagi sakit itu saya izin dulu, tapi saya lihat-lihat dulu ada kerjaan atau tidak. Kalau seumpama ada kerjaan ya saya selesaikan dulu baru saya izin” (S3W1: 63 - 66)
	Di sisi lain, R senantiasa menunjukkan profesionalismenya dalam bekerja. R menunjukkan sikap bertanggungjawab kepada dua peran yang tersemat padanya dengan tidak mencampurkan ketidaknyamanan yang dirasakan oleh salah satu peran.
	“Tidak, makanya di rumah itu saya selesaikan di rumah. Ya sama kayak tadi, masalah kantor itu urusan kantor, urusan rumah itu ya urusan di rumah. Sebisanya diselesaikan di tempat masing-masing” (S3W1: 113 - 116)
	4) Kontrol emosi (2)
	Dalam menjalankan peran ganda, R seringkali merasakan kelelahan dan emosi negatif akibat salah satu peran yang dimiliki. Kelelahan disik yang dirasakan tersebut membuat R dapat terpancing emosi negatifnya di peran lainnya. Sebagai contoh, apabila R se...
	“Kalau capek ya tergantung, maksudnya bisa ditahan atau tidak. Kalau capek fisik kadang yang saya dapat dari kantor itu saya masih bisalah sabar, tapi kalau misal capek pikirannya kadang saya sedikit emosi sih” (S3W1: 100 - 104)
	Meskipun demikian, R berusaha untuk tidak membawa emosi negatif tersebut ke perannya di keluarga. Hal tersebut R lakukan agar tetap dapat menjaga kenyamanan di antara kedua peran. R tidak ingin mencampur permasalahan yang dialami di kantor maupun di k...
	“Kadang memang terbawa sampai ke rumah. Suami saya pasti tau itu kalau saya lagi pusing. Tapi ya saya biasanya bawa santai saja, toh anak sama suami bukan penyebabnya. Saya sendiri gitu mas. Jadi kadang saya mikir lagi, kasihan kalau mereka kena getah...
	“P : sebaliknya juga ya mbak kalau ada masalah di kantor tidak kebawa ke ke rumah juga ya mbak?, S : tidak, ya seperti biasa saja, P : berarti tidak menganggu keharmonisan keluarga lah ya?, S : iya, tidak mengganggu keharmonisan keluarga” (S3W1: 107 -...
	“Keluarga, tapi ya harus diseimbangi sama pekerjaan sih. Saya hadir untuk pekerjaan kalau memang saatnya, dan saya hadir juga untuk keluarga jika memang pekerjaan sudah selesai semua. Begitupun sebaliknya” (S3W1: 157 - 161)
	5) Enjoyment (2)
	Selama menjalankan kedua peran, R merasa nyaman dengan kedua perannya.
	“Duanya nyaman, malahan saya bersyukur soalnya kalau semisalnya di rumah terus ya bosen” (S3W1: 126 - 127)
	6) Satisfaction (2)
	Di tengah kesibukan R menjalankan kedua peran, R merasa puas dengan kedua perannya dikarenakan R senang bekerja dan juga melihat perkembangan anak setiap hari. Di sisi lain, R pernah berpikiran untuk menjadi ibu rumah tangga agar dapat fokus dengan an...
	“Jadi saya seimbangkan saja, kalau pekerjaan kantor selesai ya saya mengerjakan kerjaan rumah. Kalau rumah selesai ya saya ngerjain kantor. Lagian memang kantor itukan tempat saya bekerja professional ya, jadi seneng juga. Begitupun di rumah. Senang l...
	“Ya kadang-kadang terlintas ingin menjadi ibu rumah tangga saja soalnya kalau menjadi ibu rumah tangga itu kita bisa memberi waktu kita buat anak. Kan kalau saya tinggal pemberian ASI ke anak cuman sampai siang aja. Padahal saya itu inginnya meberi AS...
	7) Support system (2)
	Rasa puas yang diperoleh dalam menjalankan perat tidak terlepas dari dukungan keluarga. Selama R bekerja, R meminta bantuan kepada suami untuk merawat anak apabila R harus merawatnya di malam hari sedangkan R akan bekerja di pagi harinya. Selain itu, ...
	“Kalau pas pekerjaan di kantor yang susah, terus di rumah anaknya juga baru rewel, kadang-kadang pikirannya juga kebagi kan. Itu yang paling susah. Kalau kadang nih anaknya malamnya lagi rewel padahal besuk paginya harus berangkat kerja, kadang kan it...
	“P : selama ditinggal itu anaknya dititipkan atau ada yang menjaga?, S : dijaga sama simbahnya, P : berarti orangtuanya mbak ya?, S : iya” (S3W1: 91 - 95)
	Adapun makna work family balance Subjek R diuraikan di ke dalam kategori dapat dilihat pada tabel 12.
	8) Hasil Wawancara Informan AP
	Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada R ditemukan kategori utama yang dijadikan acuan untuk memahami dinamika work family balance R. Dengan demikian, agar mendapatkan hasil yang valid maka dilakukan wawancara terhadap significant other AP ...
	a) Pengelolaan waktu (2)
	R merupakan seorang Polwan yang bekerja setiap hari bahkan masih harus bekerja pada malam hari. Meskipun demikian, R masih tetap dapat mengerjakan pekerjaan di rumah tangga selepas pekerjaan kantor diselesaikan.
	“Kalau jam kerjanya kayaknya gak ada mas, soalnya R kan penyidik, jadi tiap hari masuk” (SOS3W1: 14 - 15)
	“Menurut saya udah cukup, yang kadang saya kurang berkenan, pas malam-malam harus kerja itu, tapi ya memang udah pekerjaan R, ya saya ngikut tentang pekerjaanya” (SOS3W1: 29 - 32)
	“Kalau dikantor R fokus dikantor, tapi kalau dirumah dia fokus ke keluarga mas, jadi menurut saya dia kalo dirumah ya mikirnya dirumah gak mikirin kerjaan” (SOS3W1: 24 - 26)
	b) Profesionalisme (2)
	R merupakan pribadi yang berusaha untuk memenuhi tuntutan kedua perannya. Sebagai contoh, apabila anak R sakit, R akan mengajukan ijin. Meskipun demikian, intensitas R untuk meminta ijin masih sangat kurang. Di sisi lain, R sangat berkomitmen dalam me...
	“Kadang R ijin mas kalo ada telfon dari kantor mendadak, tapi jarang sih mas kayak gitu” (SOS3W1: 20 - 21)
	“Alhamdulilah gak ada mas hadepin situasi kayak gitu, karena dari awal kita udah komitmen mas, kerja dan sebagai ibu rumah tangga, jadi saya udah menerima resiko nantinya” (SOS3W1: 53 - 56)
	c) Kontrol emosi (1)
	Di tengah kesibukan dalam menjalankan kedua peran, R masih tergolong pribadi yang cukup sabar meskipun sesekali emosi negatif juga dapat memengaruhi R dalam menjalankan perannya.
	“Kalau R tetapi sabar sih mas menurut saya, Cuma sesekali dia agak emosi tapi menurut saya masih hitungan wajar, namanya kerjaan sebagai ibu rumah tangga dengan bekerja diluar” (SOS3W1: 37 - 40)
	“Kadang suka marah-marah, tapi gak sering mas” (SOS3W1: 46)
	d) Enjoyment (2)
	Selama menjalankan kedua perannya, EP masih menikmati perannya sebagai polwan dan ibu rumah tangga. Di lain sisi, R tetap memprioritaskan peran di keluarganya.
	“Keluarga mas kalo R” (SOS3W1: 59)
	“Menurut saya sih gitu” (SOS3W1: 66)
	Adapun hasil kategorisasi wawancara significant other Subjek EP dapat dilihat pada tabel 13.
	2. Tabel komparasi Hasil Penelitian
	b. Tabel 15. Komparasi work family balance
	B. Pembahasan
	Pembahasan penelitian ini dilakukan dengan merinci kategori umum ke dalam sub kategori pembahasan yaitu profesionalisme, support system, kontrol emosi, pengelolaan waktu, enjoyment, dan satisfaction. Kelima kategori utama tersebut digambarkan sebagai ...
	Ketidakseimbangan yang terjadi antara kedua peran menghasilkan perbedaan kecil dalam keterlibatan maupun kepuasan yang diperoleh di dalam menjalankan kedua peran (Greenhaus, Collins, & Shaw, 2003). Dimana individu akan menghadapi masalah keseimbangan ...
	Greenhaus, Collins, dan Shaw (2003) menyarankan untuk setiap individu yang menjalankan kedua peran sekaligus untuk membentuk sebuah makna yang integral agar dapat mencapai sebuah kepuasan dan perasaan Bahagia dalam menjalankan peranannya. Titik balik ...
	Di sisi lain, kedua peran tersebut mengharuskan subjek untuk tampil professional dengan tidak mencampur permasalahan yang disebabkan oleh satu peran ke peran yang lainnya. Sikap-sikap tersebut penting untuk ditonjolkan dikarenakan subjek telah bersedi...
	Agar sukses dalam menjalankan peran ganda tersebut, subjek tentunya membutuhkan support system yang memadai. Support system hadir untuk memberi dukungan dan menjadi pusat bala bantuan ketika Subjek membutuhkanya. Permasalahan yang sering terjadi ketik...
	Fenomena tersebut tentu saja memberikan gambaran penting bahwa apabila seorang individu sangat terlibat pada salah satu perannya dan mengabaikan peranan lainnya, maka individu tersebut akan mengalami tingkat stress dan rawan menghadapi konflik antar p...
	Dengan demikian, subjek telah mendapatkan support system yang memadai sehingga subjek akan merasa tenang. Tugas selanjutnya adalah bagaimana subjek dapat mengelola dirinya baik dari segi waktu untuk hadir di setiap peran maupun mengontrol emosinya ket...
	Di sisi lain, subjek selalu menaruh siaga untuk tetap dapat hadir di kedua perannya. Subjek mengalokasikan waktu kerja dan waktu untuk keluarga di prioritas utama. Pada saat jam kerja berlangsung, subjek fokus untuk mengerjakan pekerjaan kantor agar n...
	Keberhasilan subjek dalam mengelola waktu dan emosinya memberikan gambaran positif terhadap dinamika work family balance. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Fisher (Mayangsari, 2018) yang menyatakan bahwa work family balance merupakan hal yang dil...
	Handayani (2013) yang menjelaskan bahwa pada dasarnya wanita yang bekerja ingin berhasil di kedua perannya. Salah satu keberhasilan itu diwujudkan dengan adanya keseimbangan kedua peran dengan tercapainya sebuah kepuasan. Meskipun peran yang diemban b...
	Dengan demikian, penelitian ini berhasil memberikan gambaran bahwa dinamika work family balance seorang wanita yang bekerja terwujud ketika individu tersebut mencapai sebuah kepuasan dalam menjalankan perannya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian W...
	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa work family balance polwan yang sudah menikah diawali dengan adanya keyakinan bahwa kedua peranan merupakan sebuah tanggungjawab yang harus dijalankan secara professional. Dalam ...
	B. Saran
	Saran yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
	1. Saran bagi polwan yang sudah menikah
	Hasil penelitian ini menunjukkan gambaran dinamika yang dilalui polwan yang sudah menikah untuk mencapai work family balance. Dengan demikian, polwan yang sudah menikah dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi agar dapat mencapai rasa kepuasa...
	2. Saran bagi keluarga
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan support system menjadi sangat fundamental untuk memberkan dukungan kepada polwan yang sudah menikah. Dengan demikian keluarga diharapkan dapat memberi bantuan kepada polwan yang sudah menikah agar dapat m...
	3. Saran bagi peneliti selanjutnya
	Karakteristik subjek dalam penelitian ini dirasa kurang bervariasi sehingga kurang dapat mewakili dinamika work family balance polwan yang sudah menikah. Beberapa karakteristik yang dapat dikaji lebih lanjut yaitu usia pernikahan, jumlah anak, lama be...
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